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ABSTRAK

Shodiq, Ja’far. 2024. Analisis Pola Asuh Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di Kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan, Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang. Pembimbing Skripsi: Waluyo Satrio Adji, M.Pd.I
Kata Kunci: pola asuh, orang tua, motivasi belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola asuh orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01
Bangkalan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berperan
signifikan dalam membentuk motivasi belajar anak. Terdapat tiga jenis pola asuh
yang diterapkan, yaitu pola asuh demokratis, permisif, dan otoriter. Pola asuh
demokratis terbukti paling efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, di mana
orang tua memberikan kebebasan terkontrol dan dukungan emosional melalui
hadiah dan pujian. Sebaliknya, pola asuh permisif cenderung mengurangi disiplin
dan arah belajar anak, sedangkan pola asuh otoriter meskipun meningkatkan
kedisiplinan, sering kali membatasi kreativitas anak. Kendala yang dihadapi orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak meliputi kondisi fisik dan psikologis
anak, kesibukan orang tua, serta pengaruh lingkungan sekitar. Solusi yang
diterapkan oleh orang tua mencakup pemberian nasehat, pembuatan aturan tegas,
dan penggabungan kegiatan belajar dengan aktivitas sehari-hari. Penelitian ini
menekankan pentingnya peran orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar

yang kondusif untuk meningkatkan motivasi belajar anak.
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ABSTRACT

Shodiq, Ja’far. 2024. Analysis of Parenting Styles in Enhancing Learning
Motivation of Fourth Grade Students at UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.
Undergraduate Thesis, Department of Islamic Elementary Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Waluyo Satrio
Adji, M.Pd.1

Keywords: parenting styles, parents, learning motivation.

This study aims to analyze parenting styles in enhancing the learning
motivation of fourth grade students at UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan. The
method used was a descriptive qualitative approach with data collected through

interviews, observation, and documentation.

The results of the study show that parenting styles play a significant role in
shaping children’s learning motivation. Three types of parenting styles were
identified: democratic, permissive, and authoritarian. The democratic style proved
to be the most effective in enhancing learning motivation, where parents provide
controlled freedom and emotional support through rewards and praise.
Conversely, the permissive style tends to reduce discipline and learning direction,
while the authoritarian style, although fostering discipline, often restricts
children’s creativity. Challenges faced by parents include children’s physical and
psychological conditions, parents’ busyness, and environmental influences.
Solutions applied by parents include giving advice, establishing strict rules, and
integrating learning with daily activities. This research emphasizes the importance
of parents’ role in creating a conducive learning environment to enhance

children’s learning motivation.

XVii



uaild\

&N Caall & GOl sl alaill adly G 8 G ga¥) 5 8 50Y) Dalail Jolas Yo Y€ jixa (3olia

A aall salaa ailad 4l ) gali A 54kl <UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan ¢

o8 T sSall LSyl o llle Y e fals caaladll s Al 4 gy
Waluyo Satrio Adji, M.Pd.I :4s s kY e cayidl =Vl

Al adly LY g i) dalidal) cilalst)

Chall U (5 alal) Amdls (e (o8 ) Ll (s 1) Sl ,al) 038 Cings
s piiuall m¢iall UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan 4w A (S al )l
G gl g AdaaSlall 5 LA JUA (e UL pas e 60 5 Saa g mea

o) alaill dpadla (iS5 A g 1550 candi A i) il () ) Al all il s
e, Agalagu¥) s Aaluiall 5 Akl jiaall: A i) ullal (e gl 206 Gl a1y JlakY)
dasSan Lon oLV i G calall adly 325 8 Alad SV LSl ddal jaal) 4y il
Juls ) Alalodial) A i) Jaad c@lld e all Ao oLl el YA (e Gilale Lae s
80 (e a Ll o oVl Ay il aad L Wle Laiy caledll aga 35 Jlakay) Jalual
) abaill Apdls 3ol 4 2L Legal s ) bl dadis, JulY) gla) e caluaiyl
U Jslall dad, Al ol 53l Gl gl Qi) s Jakall dpudill 5 dpanad) A JukaY)
e sl A g Al Adadil G pendl s dajla a0 ) B auin gy 5 sdiall aaii oY iy
) alxil) Agdly 50y 3 A g Apanled Ay Aigd 8 oD agall Hsall o Al jall a2 S
REAY

XVii



BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu basis pendidikan islam mengacu pada peran penting orang
tua pada proses pembelajaran seorang anak, baik formal maupun informal. Hal
tersebut didasari oleh fakta bahwa siklus kehidupan manusia di awali dalam
lingkungan keluarga. Seperti halnya pemerolehan bahasa, pembentukan
karakter dan lain sebagainya. Oleh karena itu, orang tua memiliki pengaruh
kuat terhadap anak baik secara personal maupun komunal.

Salah satu model pendidikan yang diterapkan dalam lingkup keluarga
ialah pola asuh orang tua. Hal tersebut direfleksikan melalui fenomena
interaksi antara orang tua dan anak (Tarmudji 2002). Terdapat beberapa variasi
dari model pola asuh yang umumnya diimplementasikan dalam lingkungan
keluarga seperti pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh
permisif.

Dalam konteks penelitian ini, pola asuh dan motivasi belajar memiliki
relevansi yang kuat. Artinya motivasi belajar baik pendidikan formal ataupun
informal tumbuh dari fenomena penerapan pola asuh orang tua. Refleksi dari
hal tersebut, dikaitkan dengan eksistensi siswa yang berkualitas, baik akademis
maupun non-akademis. Contohnya seperti upaya siswa dalam merealisasikan
nilai-nilai kedisiplinan, bertindak sesuai prinsip-prinsip etika moral, baik
dalam proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. Bahkan tidak

sedikit dari pola asuh yang baik berimplikasi pada prestasi siswa di sekolah.



Dewasa ini, kualitas pendidikan di Indonesia masuk dalam kategori
lemah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh PISA (Programme for
International Student Assessment) pada tahun 2019, sistem pendidikan di
Indonesia menduduki peringkat 74 dari total 79 negara yang diteliti. Dengan
kata lain, Indonesia berada di posisi ke-6 terendah dibandingkan dengan
negara-negara lainnya. Salah satu indikator lemahnya pendidikan di Indonesia
dapat dilihat dari rendahnya kualitas lulusan siswa SD, SMP, SMA, dst. Maka
tidak mengherankan jika kualitas pendidikan di Indonesia belum mampu
memadai kualitas pendidikan di beberapa negara lainnya.

Kualitas pendidikan umumnya dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu
sistem pendidikan dan motivasi berlajar siswa. Sistem pendidikan merupakan
aturan yang sistemastis dalam upaya membangun kualitas pendidikan yang
baik. Hanya saja sistem pendidikan di Indonesia belum mampu untuk
menjawab kebutuhan dan tantangan global. Selain sistem pendidikan, motivasi
belajar siswa merupakan aspek yang sangat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan di Indonesia. Hal ini didasari atas semangat belajar yang baik akan
melahirkan kinerja yang baik pula.

Selain itu, Kesadaran orang tua terhadap urgensi pendidikan anak
sangat rendah. Kesadaran menjadi salah satu aspek penting untuk melahirkan
tindakan yang ideal. Dalam konteks ini, kesadaran orang tua menjadi salah satu
faktor utama yang menjamin keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.
Artinya, jika orang tua menerapkan kesadaran kritis terhadap urgensi
pendidikan anak, maka mereka akan berupaya mendidik anak di lingkungan

keluarga. Hal itu dapat terjadi karena pola asuh orang tua sangat berimplikasi



positif terhadap pendidikan anak dari berbagai aspek, khususnya pada motivasi
belajar anak.

Kualitas pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memperhatikan
sistem yang mampu menjawab kebutuhan dan tantangan global. Sudah menjadi
kebenaran universal terhadap sifat dasar sosio-kultural yang dinamis. hal
tersebut dapat saksikan dari fenomena zaman yang terus maju dan berkembang.
Oleh karena itu, untuk menciptakan pendidikan yang mampu bersaing di skala
internasional maka seyogyanya pendidikan di Indonesia harus mampu
membentuk sistem yang relevan dengan kondisi lingkungan masyarakat dan
mampu menjawab tantangan global.

Pola asuh orang tua menjadi fokus utama dalam meningkatkan motivasi
belajar seorang siswa, motivasi belajar siswa yang baik datang dari pola asuh
orang tua yang baik. Dalam konteks ini, orang tua menjadi jambatan penting
dalam mencapai keberhasilan pendidikan di Indonesia. Hal itu menunjukkan
bahwa peran orang tua dalam menciptakan kualitas pendidikan di Indonesia
sangatlah penting. Karena orang tua memiliki kapasitas untuk membangun
motivasi belajar anak yang menjadi sebab utama dalam menuju keberhasilan
pendidikan mereka.

Oleh karena itu, penelitian ini, mengkaji terkait pola asuh orang tua
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya pada siswa kelas
IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan. Penelitian ini memfokuskan analisis
pada aspek implementasi model pola asuh orang tua dan faktor yang

mempengaruhinya.



Penelitian ini tentunya relevan dengan kondisi sosial yang mengacu
pada urgensi pola asuh orang tua terhadap pendidikan anak saat ini. Kualitas
pendidikan di Indonesia harus diupayakan untuk mampu bersaing dalam skala
internasional. Dalam penelitian ini, peneliti mengacu dari beberapa penelitian
terdahulu yang tentunya relevan dengan variabel-variabel penelitian.

Adapun penelitian yang dimaksud seperti penelitian yang dilakukan
oleh Musdalipa, (2019) yang meneliti terkait “Pola Asuh Orang Tua Tunggal
Terhadap Penanaman Nilai Moral Anak Remaja Di Kecamatan Mattirobulu
Kabupaten Pinrang”. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian ini menemukan bahwa (1) satu-satunya peran orang tua dalam
menanamkan nilai moral pada anak remaja adalah dengan menggunakan pola
asuh yang otoriter, permisif, atau demokratis. (2) Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi dan menghambat dalam mengasuh anak sebagai orang tua
tunggal. Faktor-faktor ini termasuk pengajaran langsung, instruksi, dan waktu
ekstra untuk anak, serta teknologi dan lingkungan. Faktor-faktor yang
menghambat termasuk masalah ekonomi, kurangnya kebersamaan antara
orang tua dan anak, kurangnya bantuan pengasuhan atau pengawasan, dan
pendidikan orang tua yang buruk.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah dkk, (2021) dengan
judul penelitian “Analisis Peran Pola Asuh Orangtua Terhadap Motivasi
Belajar Anak”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh demokratis, yang diterapkan
oleh kebanyakan orang tua pada kebiasaan disiplin belajar anak, kemandirian

anak, dan ketaatan dalam ibadah, mampu memberikan pengaruh untuk anak



terutama dalam motivasi belajar. Pola asuh demokratis juga dapat membentuk
karakter seperti kedisiplinan, kemandirian, religius, dan komunikatif. Pola asuh
ini mampu mendorong anak untuk mendapatkan hasil belajar terbaik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rohana dkk, (2020)
berjudul “Analisis Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Siswa Kelas V
SD”. Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian kualitatif. Hasil pada
penelitian ini mendeskripsikan bahwa siswa dengan pola asuh otoriter dan
demokratis belajar dengan sangat baik, sementara siswa dengan pola asuh
permisif belajar lebih sedikit. berdasarkan hasil penyelidikan. Ada kesimpulan
bahwa pola asuh orang tua berkorelasi positif dengan prestasi siswa.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Thiofani, (2022) dengan judul
“Pola  Pengasuhan Orang tua Dalam Meningkatkan Kemampuan
Bersosialisasi Anak Usia Dini Di Kelurahan Bonto Makkio Kecamatan
Rappocini Kota Makassar”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Hasilnya menunjukkan bahwa orang tua cenderung menerapkan ketiga pola
asuh, yang berarti orang tua cenderung menerapkan ketiga pola asuh untuk
menyesuaikannya dengan situasi dan keadaan saat ini.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Sari & Rahmi, (2017)
meneliti terkait “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
pada Anak Balita di Desa Batoh Kecamatan Lueng Bata Kota Banda Aceh”
dengan menggunakan metode Cross-Sectional. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa 78,3% individu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, 80,6%
individu yang memiliki pengetahuan luas, 78,8% ibu dengan pendapatan

keluarga yang sesuai dengan UMP, dan 80,0% ibu dengan anak balita yang



memiliki status gizi kurus, semua setuju dengan pola asuh dialogis. Faktor-
faktor seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, pendapatan, dan status gizi
anak balita berpengaruh terhadap pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di
desa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan
bagi masyarakat Desa Batoh Lueng Bata, Banda Aceh tentang pengaruh pola
asuh orang tua terhadap anak balita pada tahun 2016.

Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Apriastuti, (2013)
dengan penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Pendidikan Dan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Perkembangan Anak Usia 48 — 60 Bulan”. Penelitian
observasional analitik dengan menerapkan model Cross-Sectional.
Berdasarkan analisis data dan diskusi dengan tingkat signifikansi 5%,
ditemukan beberapa hasil penting: (1) terdapat korelasi yang signifikan antara
tingkat pendidikan dan perkembangan anak, (2) terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh dan perkembangan anak, dan (3) terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh orang tua dan perkembangan anak, khususnya
jika dikaitkan dengan pendidikan.

Penelitian terkait dilakukan oleh Aryani & Fauziah, (2020) dengan
judul “Analisis Pola Asuh Orangtua dalam Upaya Menangani Kesulitan
Membaca pada Anak Disleksia”. Studi kasus deskriptif kualitatif adalah
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Studi ini menemukan bahwa
pola asuh orangtua yang tidak sesuai dengan keadaan anak menyebabkan
disleksia, sehingga anak sering diasuh dengan cara yang salah. Oleh karena itu,
pola asuh demokratis yang mengutamakan keterbukaan antara anak dan orang

tua dapat direkomendasikan untuk anak disleksia. Dengan mempertimbangkan



kondisi dan keterbatasan masing-masing anak, orang tua dapat menerapkannya
kepada anak mereka.

Selanjutnya penelitian serupa dilakukan oleh Fadhilah dkk, (2019)
dengan penelitian yang berjudul “Amnalisis Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Motivasi Belajar Siswa”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan menemukan bahwa orang tua menerapkan berbagai jenis pola asuh. Pola
asuh demokratis adalah yang paling banyak digunakan, diikuti oleh pola asuh
otoriter dan permisif. Dari penelitian, tercatat 4 orang tua menggunakan pola
asuh demokratis, 1 orang tua menggunakan pola asuh otoriter, dan 1 orang tua
menggunakan pola asuh permisif. Siswa yang dibesarkan dengan pola asuh
otoriter dan demokratis umumnya memiliki motivasi belajar yang baik dan
cukup, sedangkan siswa dengan pola asuh permisif cenderung memiliki
motivasi belajar yang kurang.

Adapun penelitian serupa dilakukan oleh Anggraini, (2020) penelitian
ini berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Mi Al-Islam Kota
Bengkulu”. Analisis data dijalankan dengan melakukan beberapa pengujian
awal (Uji Normalitas dan Uji Linieritas) sebagai prasyarat analisis.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa pola asuh orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keinginan siswa untuk belajar. Dengan
harga koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.332, atau 33.2%, dalam table
summary, dapat dilihat betapa besarnya pengaruh variable pola asuh orang tua

terhadap motivasi belajar siswa sebesar 33.2%.



Selanjutnya penelitian serupa dilakukan oleh Dinniar, (2017) penelitian
ini berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Di Mi Negeri Purwokerto”. Dalam studi ini, analisis deskriptif
diaplikasikan untuk memahami distribusi frekuensi dari hasil observasi di
lapangan. Penelitian ini menghasilkan; 1) pola asuh orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keinginan siswa untuk belajar di MI Negeri
Purwokerto. Hasil uji regresi mengkonfirmasi hal ini. Selain itu, pola asuh
demokratis lebih sering digunakan daripada pola asuh otoriter dan permisif,
menurut analisis deskriptif. Menurut hasil persentase skor, motivasi belajar
siswa di MI Negeri Purwokerto mencapai 82,69%, yang merupakan nilai yang
sangat tinggi. 2) dampak metode pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua
terhadap semangat belajar anak sangat besar pada 32,8%, dan variabel lain di
luar yang diteliti memengaruhi 67,2%.

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, peneliti menemukan
persamaan dan perbedaan pada variabel yang sama: pola asuh orang tua dan
motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, ditemukan perbedaan variabel
penelitian, yakni pada siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti
berkesempatan untuk mewawancarai secara langsung salah satu guru di UPTD
SDN Pejagan 01 Bangkalan pada bulan April 2023. Dari hasil wawancara
tersebut diketahui bahwasanya motivasi belajar siswa di kelas IV memiliki
keberagaman, terlihat dari partisipasi siswa dalam pembelajaran serta hasil
belajar siswa pada satu semester terakhir. Hal tersebut sejalan dengan yang

disampaikan oleh salah satu tenaga pendidik bernama Erni Ika Wahyuni, S.Pd,



beliau menyatakan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang cukup
besar pada motivasi belajar siswa, dengan adanya penerapan pola asuh yang
terstruktur dan disiplin, tentunya bisa memberikan dampak yang baik terhadap
motivasi belajar siswa. Sebaliknya, jika orang tua kurang bertanggung jawab
terhadap pendidikan anak, biasanya anak akan bermalas-malasan dan memiliki
motivasi belajar yang rendah. Dari uraian tersebut peneliti tentunya tertarik
untuk meneliti pola asuh yang diterapkan orang tua dalam meningkatkan

motivasi belajar pada siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan?

2. Apa saja kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan?

3. Bagaimana solusi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang peneliti tentukan, maka tujuan

penelitian ialah sebagai berikut :

1. Untuk memahami bagaimana pola asuh orang tua berperan dalam
peningkatan motivasi belajar siswa di kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01

Bangkalan.



2. Untuk memahami berbagai elemen yang menjadi hambatan pada
implementasi pola asuh orang tua dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

3. Untuk memahami bagaimana solusi orang tua dalam menerapkan pola asuh
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV di UPTD

SDN Pejagan 01 Bangkalan.
D. Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh
dari penelitian ini, yakni:
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana metode
pengasuhan orang tua dapat meningkatkan semangat belajar siswa kelas
IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

b. Menyajikan pandangan dan data mengenai metode pengasuhan yang
digunakan untuk memperkuat semangat belajar siswa kelas IV di UPTD
SDN Pejagan 01 Bangkalan.

c. Memberikan gambaran solusi terkait metode pengasuhan yang
diterapkan oleh orang tua dalam meningkatkan semangat belajar siswa di
kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini tentunya memberikan solusi bagi guru terkait masalah

pengaruh metode pengasuhan orang tua dalam meningkatkan semangat
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belajar siswa. Hal ini merupakan bentuk kontribusi dalam meningkatkan
profesionalitas guru.

. Bagi Siswa

Harapan dari penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan
mendorong semangat belajar yang lebih tinggi dan berkualitas.

Bagi Peneliti

Meningkatkan pengalaman dan pengetahuan bagi seorang guru tentang
bagaimana metode pengasuhan orang tua dapat meningkatkan semangat

belajar siswa di kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah upaya yang direncanakan dan disengaja untuk
menciptakan proses belajar dan lingkungan yang mendorong siswa
untuk memaksimalkan potensi mereka. Tujuannya adalah agar mereka
memiliki kekuatan spiritual dalam agama, kontrol diri, kepribadian
yang baik, kecerdasan, moral yang luhur, dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh masyarakat dan diri mereka sendiri.

Dua istilah yang paling sering digunakan dalam bidang
pendidikan adalah pedagogi dan pedagogik. Pedagogi bermakna
pendidikan, dan pedagogik merujuk pada ilmu pendidikan. Pedagogos
memiliki makna “pelayan”, kata tersebut merujuk pada aktivitas
membantu anak tumbuh menjadi individu yang mandiri dan
bertanggung jawab. Semua aspek perkembangan manusia termasuk
dalam tugas mendidik; ini termasuk perkembangan fisik, kesehatan,
keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial, dan spiritual
(Rahman dkk 2022).

Secara umum, pendidikan adalah proses untuk membangun dan
mendapatkan pengalaman melalui hubungan yang dapat menghasilkan
perubahan fundamental dalam kehidupan individu dan masyarakat.
Pendidikan berfungsi sebagai alat untuk membentuk peradaban bangsa

yang lebih maju. Pendidikan memberikan kesempatan bagi negara
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untuk menyiapkan sumber daya manusia yang mampu dan memiliki
integritas untuk membangun dan memajukan negara mereka (Renna
2022).

Pendidikan, dalam pengertian paling mendasar dan luas, adalah
proses yang dilakukan seseorang untuk memunculkan dan
mengembangkan potensi alamiah mereka, baik itu secara fisik maupun
rohani. Nilai-nilai dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat dan
budaya tempat orang tersebut tumbuh dan berkembang mengarahkan
upaya ini. Pada arti lain, pendidikan dimaknai sebagai proses belajar
seseorang dalam mengembangkan kemampuan dan penguatan moral
dalam lingkup masyarakat dan budaya mereka, sehingga mereka dapat
mencapai potensi terbaik mereka sebagai individu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kita bisa memahami bahwa
pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sengaja oleh
seseorang untuk memfasilitasi dan merangsang berbagai aspek
perkembangan seorang anak. Aspek-aspek tersebut mencakup
perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, kognisi, emosi, sosial,
dan spiritual. Proses ini melibatkan penerapan berbagai metode dan
strategi yang sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat.

2. Pendidikan Formal
Salah satu pusat pendidikan yang dapat memberikan pengetahuan
kepada generasi muda dan membantu dalam pengembangan individu
secara menyeluruh, di mana proses belajar dan mengajar berlangsung

secara terstruktur, sesuai dengan tingkat dan jadwal tertentu, hal tesebut
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yang menjadi perbedaan antara pendidikan formal dan non-formal.
Pendidikan memiliki tujuan dalam membina dan mengembangkan
karakter positif, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan,
mempromosikan kesehatan fisik dan mental, membentuk kepribadian
yang tangguh dan independen, serta mendorong partisipasi yang
bertanggung jawab dalam komunitas dan negara.

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa “I.
Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima
belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. 2. Setiap warga negara
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan
pendidikan.”. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa pendidikan
formal sebagai sistem pendidikan yang terorganisir dan berjenjang.

Merujuk pada pendidikan formal, sekolah merupakan program
pendidikan yang dilaksanakan oleh pemerintah setempat guna
mewujudkan cita-cita bangsa. Program pendidikan ini diselenggarakan
secara terstruktur dan sistematis, mulai dari jenjang SD, SMP, SMA,
hingga ke universitas. Dalam pelaksanaannya, juga meliputi berbagai
program yang dikhususkan pada pengembangan kognitif,
psikomotorik, sosial, hingga spiritual (Syaadah dkk 2023).
Pendidikan Non-formal

Pembelajaran yang terjadi di luar sekolah atau pendidikan formal
disebut juga sebagai jalur pendidikan non-formal. Proses ini diatur
dengan baik dan bisa dilakukan secara terpisah atau sebagai bagian

integral dari suatu program yang lebih luas. Tujuan utamanya adalah
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untuk melayani kelompok belajar tertentu dengan kebutuhan belajar
yang spesifik (Marzuki 2012).

Pendidikan non-formal dapat diimplementasikan sebagian orang,
termasuk guru di sekolah, orang tua di rumah, dan komunitas sekitar
dalam proses pengembangan pembelajaran. Mereka memiliki potensi
untuk merangsang semua sektor, khususnya komunitas lokal di
lingkungan mereka, untuk berpartisipasi dalam pembentukan
masyarakat yang berorientasi pada proses belajar individu (Sumalee
2018).

Dari penjelasan tersebut, dapat kita ketahui bahwasanya
pendidikan non-formal merujuk pada proses belajar yang dilakukan
secara sengaja oleh individu dalam suatu lingkungan yang terstruktur
dan terorganisir. Meskipun berlangsung di luar sistem pendidikan
formal seperti sekolah, pendidikan non-formal tetap memiliki struktur
dan sistem yang jelas. Ini mencakup berbagai aktivitas belajar yang
dirancang dan diselenggarakan guna memenuhi kebutuhan belajar
individu.

a. Pendidikan keluarga
Keluarga merupakan institusi pendidikan awal bagi seorang
anak sejak ia lahir. Keluarga menjadi tempat seorang anak
menerima bimbingan dan arahan pertamanya. Karakter dan sifat
individu dari setiap anak akan terbentuk berdasarkan proses
pertumbuhan dan perkembangannya dalam lingkungan keluarga

(Besari 2022).
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Keluarga memiliki pengaruh dalam pembentukan karakter
seorang anak secara signifikan. Hal ini bisa dicapai dengan
memberikan motivasi dan rangsangan kepada anak untuk
memahami, menerima, percaya, dan menerapkan nilai-nilai dan
norma yang berlaku. Namun, jika ada pengaruh negatif dalam
lingkungan keluarga, seperti hambatan atau kurangnya dukungan
bagi anak dalam memahami nilai dan norma tersebut, maka
diperlukan adanya bimbingan lebih lanjut dari orang tua. Dengan
cara ini, peran orang tua menjadi lebih efektif dalam membimbing
anak mencapai perilaku yang baik (Nasution 2019).

Perlu diingat bahwa beberapa dari orang tua mungkin belum
memiliki pemahaman yang lengkap tentang konsep pendidikan
keluarga. Tanpa disadari, dalam kehidupan sehari-hari, baik itu
ayah atau ibu telah memainkan peran yang sangat penting dalam
proses pendidikan anak-anak mereka. Pendidikan moral, sosial,
kewarganegaraan, pembentukan kebiasaan, dan pendidikan
intelektual anak adalah semua bagian penting peran oangtua dalam
keluarga (Jailani 2014).

Sebagaimana yang telah disampaikan, bahwasanya
pendidikan dalam keluarga memiliki faktor yang berpengaruh
terhadap proses tumbuh kembang seorang individu. Dengan
berdasarkan pada fakta, sekolah pertama seorang anak yakni dalam
lingkungan keluarga. Pendidikan dalam keluarga seharusnya

mampu memberikan pengalaman serta pemahaman yang baik bagi

16



seorang anak, agar nantinya seorang anak dapat memahami dan

mengamalkan nilai dan norma yang ada di masyarakat.

B. Pola Asuh

1.

Pengertian Pola Asuh

Pada penjelasannya, kata “pola” digunakan dalam KBBI untuk
merujuk pada struktur, model, bentuk, cara, mekanisme, strategi, dan
corak. Di sisi lain, "asuh" berarti merawat dan melatih anak-anak,
memberikan bantuan dan pelatihan, serta mengelola dan mengorganisir
lembaga. Secara lebih spesifik, "asuh" mencakup semua aspek
perawatan, pemeliharaan, dan dukungan yang diperlukan untuk
membantu seseorang tumbuh dan hidup dengan sehat.

Keluarga memiliki cara unik dalam mendidik anak-anak mereka,
umumnya dipengaruhi oleh metode yang mereka terima dari generasi
sebelumnya. Pola asuh adalah model interaksi orang tua dan anak yang
mmeliputi proses pemenuhan kebutuhan anak seperti makanan dan
minuman) dan kebutuhan psikologis seperti keamanan, kasih sayang,
dll. serta mengajarkan anak norma sosial agar mereka dapat beradaptasi
dengan dunia luar (Alfiasari dkk 2011).

Metode yang digunakan orang tua dalam mendidik anak tentu
berperan dalam membentuk karakter mereka saat menjadi dewasa. Ini
karena karakteristik dan elemen-elemen kepribadian seorang individu
dewasa sebenarnya sudah mulai ditanamkan sejak dini, yaitu saat
mereka masih anak-anak. Dengan kata lain, cara orang tua

memperlakukan anak-anak mereka saat mereka masih kecil akan
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mempengaruhi pembentukan moral dan sosial mereka saat mereka
dewasa. Perkembangan moral dan sosial ini akan membentuk sikap dan
sifat anak di masa depan, tetapi terdapat beberapa faktor lainnya yang
berpengaruh terhadap perilaku anak, yang terlihat pada pembentukan
karakter mereka (Ayun 2017).

Berkaitan dengan pendidikan anak, Allah SWT memberikan
tanggung jawab yang besar pada orang tua. Hal ini telah dijelaskan di

dalam Al-Qur’an surat Al-‘Isra ayat 23 :
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Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapatk.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah’ dan janganlah
engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya
perkataan yang baik”.

Ayat di atas memiliki makna yang jauh lebih besar daripada
makna yang tersurat, ayat tersebut tentunya sangat berkaitan dengan
penerapan pola asuh orang tua kepada anak. Nabi Ibrahim AS telah
menunjukkan model pendidikan yang sangat sempurna, dan buktinya

dapat dilihat pada perkembangan Nabi Ismail AS. Nabi Ismail AS
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berkembang menjadi seseorang dengan karakter yang kuat dan mampu
mengekspresikan kreativitasnya dengan efektif. Dia mampu mengatasi
berbagai situasi dengan cara yang demokratis dan menghasilkan hasil
yang menguntungkan.

Dalam mendidik anak, orang tua haruslah melakukan dengan cara
yang baik jika mereka ingin anak mereka mampu membentuk keluarga
sendiri di masa depan. Ironisnya, sering kali orang tua yang berharap
anak mereka sukses malah mendapatkan hasil yang berlawanan, karena
mereka tidak memfokuskan perhatian pada pendidikan anak mereka.
Dr. Abdullah Nashih Ulwan menekankan bahwa perhatian orang tua
terhadap anak mereka adalah fondasi terkuat dalam membentuk
individu yang utuh. Sebagaimana firman Allah dalam Surah At-Tahrim

ayat 6 :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang tua memegang peran
yang sangat penting dalam proses perkembangan seorang anak. Orang
tua diharapkan dapat mendidik dan membimbing anak mereka untuk
membentuk karakter dan perilaku yang positif. Islam menjelaskan
bahwa orang tua memiliki fungsi sebagai contoh bagi anak-anak
mereka. Oleh karena itu, pendidikan yang baik dan buruk akan
membentuk karakter dan sifat anak juga.

Menurut Ismira, (2008) Orang tua tentunya memiliki metode dan
model yang khusus dalam membesarkan dan membantu proses
perkembangan anak. Strategi dan pola ini tentunya memiliki perbedaan
antara satu keluarga dengan lain. Cara orang tua mendidik dalam
keluarga mencerminkan bagaimana komunikasi dan interaksi antara
orang tua dan anak terjadi selama proses tumbuh kembang anak. Dalam
konteks ini, orang tua memberikan perhatian, menetapkan aturan,
menerapkan disiplin, memberikan penghargaan dan hukuman, serta
merespons kebutuhan anak. Anak-anak secara konstan mengamati,
menilai, dan meniru sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua mereka.
Hal ini bisa terjadi secara sadar atau tidak, dan akhirnya menjadi bagian
dari kebiasaan mereka. Tidak dapat dipungkiri, hal ini memiliki dampak
yang signifikan terhadap perkembangan anak.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pola asuh merupakan
metode yang diterapkan oleh orang tua dalam mendidik anak mereka.
Orang tua adalah contoh pertama yang dilihat oleh anak-anak dalam

keluarga. Mereka menggunakan berbagai strategi dalam mendidik anak
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mereka untuk membentuk karakter atau kepribadian yang baik. Tugas
orang tua adalah mendidik dan membimbing anak mereka, yang
mencakup memberikan perhatian, menetapkan aturan, menerapkan
disiplin, memberikan penghargaan dan hukuman, serta merespons
kebutuhan anak mereka. Dengan kata lain, bagaimana orang tua
memperlakukan anak-anak mereka saat mereka masih kecil akan
berdampak pada perkembangan moral dan sosial mereka ketika mereka
menjadi orang dewasa.

Macam-macam Pola Asuh

Pola asuh orang tua menunjukkan sikap dan perilaku mereka
terhadap anak-anak mereka, yang menciptakan hubungan antara
mereka dan anak mereka. Perhatian dan tindakan orang tua ini akan
memengaruhi perkembangan anak. Orang tua harus bijaksana saat
menghadapi perubahan sikap atau perasaan anak mereka yang berbeda,
karena mereka bertanggung jawab untuk memimpin dan membimbing
keluarga mereka. Salah satu orang yang paling bertanggung jawab atas
kehidupan seorang anak adalah orang tuanya (Hidayah 2009).

Ada berbagai faktor, seperti pekerjaan, status ekonomi sosial, dan
tingkat pendidikan, yang mempengaruhi bagaimana setiap orang tua
mendidik anak mereka. Misalnya, metode pengasuhan yang diterapkan
oleh orang tua yang bekerja sebagai petani mungkin berbeda dengan
orang tua yang bekerja sebagai pedagang. Begitu pula, metode
pengasuhan orang tua dengan tingkat pendidikan yang rendah mungkin

berbeda dengan orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang
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tinggi. Tentunya, orang tua yang bersikap keras dan tidak berperasaan
akan berbeda dengan orang tua yang bersikap lembut dan penuh kasih
sayang. Ada juga orang tua yang menggunakan pendekatan disiplin
militer, di mana anak yang melakukan kesalahan akan langsung
diberikan hukuman dan tindakan tegas (Djamarah 2014).

Secara garis besar, orang tua memiliki berbagai metode dalam
mendidik dan membimbing anak, yang dapat dibagi menjadi tiga
kategori utama: demokratis, otoriter, dan permisif. Baumrind pertama
kali menjelaskan bahwa orang tua umumnya menerapkan salah satu
dari tiga jenis pola asuh ini pada anak-anak mereka: demokratis,
otoriter, atau permisif (Suryana & Sakti 2022).

Sebagaimana penjelasan tersebut, metode pengasuhan yang
diterapkan oleh orang tua dapat diartikan sebagai aktivitas atau tindakan
yang berlangsung dalam lingkungan keluarga. Untuk memastikan
bahwa anak dapat menjadi individu yang diinginkan orang tuanya,
beraneka ragam metode pengasuhan diberikan kepadanya. Pola asuh
otoriter, demokratis, dan permisif adalah yang paling umum digunakan
oleh orang tua. Setiap pola asuh memiliki kelebihan dan kekurangan,
dan masing-masing memiliki dampak pada anak.

2.1 Otoriter
Berdasarkan  penjelasan  Santrock, (2011) pendekatan
pendidikan yang ditandai dengan pembatasan dan hukuman disebut
sebagai pola asuh otoriter. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini,

menuntut anak-anak untuk patuh dan mengikuti instruksi mereka,
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serta menghargai upaya dan pekerjaan mereka. Ini berarti bahwa
orang tua dalam pola asuh ini cenderung mengontrol dan
menetapkan aturan yang ketat, mereka tidak diberikan ruang untuk
bertanya atau berdiskusi tentang bagaimana anak-anak akan
mematuhi aturan tersebut.

Sikap orang tua yang dominan dan menuntut dalam mendidik
anak ditandai oleh pola asuh otoriter. Pola asuh ini memiliki
kecenderungan dalam memaksakan kehendak kepada anak, dengan
harapan anak akan melakukan apa yang diinginkan oleh orang tua.
Aturan-aturan ini dibuat oleh orang tua dan diterapkan dalam
lingkungan keluarga. Anak diharapkan untuk mematuhi aturan-
aturan tersebut tanpa pengecualian. Pada penerapannya, pola asuh
otoriter berfokus pada aturan yang ketat dalam mendidik anak, di
mana orang tua memiliki kontrol penuh atas perilaku anak dan
mengharapkan kepatuhan total dari anak terhadap aturan dan
instruksi yang mereka berikan (Bun dkk 2020).

Metode pengasuhan otoriter sering dikaitkan dengan pola asuh
yang memberikan batasan pada anak dan menuntut anak patuh
terhadap orang tua. Orang tua yang menerapkan pola pengasuhan ini
biasanya tegas, tegas, sering memberikan hukuman, dan kurang
memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak mereka.
Mereka juga memaksa anak untuk tunduk pada nilai dan aturan yang
mereka buat tanpa memberikan penjelasan yang memadai kepada

anak tentang alasan mengikuti aturan tersebut.
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2.2 Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pendekatan dalam mendidik anak
di mana orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk
menunjukkan kreativitas mereka sesuai dengan potensi yang mereka
miliki, sambil mendorong kemandirian anak. Disepakati bahwa
orang tua memiliki tanggung jawab untuk melindungi dan mengasuh
anak mereka dengan menerapkan aturan, tetapi juga harus
mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi mereka. Selain itu, pola
asuh demokratis ditandai dengan adanya komunikasi yang efektif
antara orang tua dan anak, di mana orang tua memberikan dorongan
yang positif untuk membantu perkembangan anak mereka menjadi
lebih baik (Rohmania dkk 2021). Anak-anak membutuhkan
dorongan tertentu untuk mencapai tujuan belajar mereka dan dalam
proses pencapaian tersebut, peran orang tua sangat penting. Orang
tua dengan pola asuh demokratis memberikan dorongan ini melalui
dukungan dan motivasi positif.

Metode pengasuhan demokratis menghormati hak anak untuk
berbicara dan bertindak sesuai keinginan mereka selama tidak
melanggar aturan atau batasan yang ditetapkan oleh orang tua
mereka. Meski memberikan kebebasan, pola asuh ini bukanlah
kebebasan tanpa batas, tetapi selalu diimbangi dengan bimbingan
dan arahan yang penuh pengertian dari orang tua. Orang tua tidak

terlalu banyak mengontrol anak dalam pola asuh ini, di mana
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kepentingan anak selalu menjadi prioritas utama (Adpriyadi &
Sudarto 2020).

Mengacu pada penjelasan sebelumnya, pola asuh demokratis
adalah metode pengasuhan yang mendorong kemandirian anak dan
memberikan ruang untuk ekspresi kreatif mereka. Orang tua dengan
pola asuh ini menekankan pada memberikan petunjuk dan arahan
kepada anak dengan tujuan untuk membimbing mereka menuju
perbaikan dan perkembangan yang lebih baik.

2.3 Permisif

Indulgent Parenting juga disebut sebagai pola asuh permisif,
adalah gaya pengasuhan di mana orang tua memberikan anak
mereka kebebasan penuh untuk berperilaku sesuai keinginan
mereka. Karena tidak ada batasan atau pedoman dalam pola asuh ini,
anak-anak dapat mengembangkan perilaku secara tidak terkontrol
(Hanifah dkk 2021). Perkembangan seorang anak tentu sangat
dipengaruhi oleh metode pendidikan yang diterapkan oleh orang tua
mereka. Meskipun pola asuh ini memiliki banyak dampak positif,
ada juga sejumlah dampak negatif yang dapat muncul.

Orang tua yang kurang terlibat dalam kehidupan anak mereka
seringkali menunjukkan pola asuh permisif. Anak-anak yang
dibesarkan dengan pola asuh ini biasanya mengalami kesulitan
dalam berinteraksi sosial, khususnya dalam hal kontrol diri. Anak-

anak ini juga cenderung merasa bahwa aspek lain dalam kehidupan
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orang tua mereka lebih penting daripada diri mereka sendiri
(Rohayani dkk 2023).

Proses tumbuh kembang anak tentunya sangat berpengaruh oleh
pola asuh permisif dalam keluarga. Meskipun pembebasan diberikan
kepada anak tanpa pengawasan langsung orang tua, pembebasan
diberikan untuk membantu anak mengembangkan bakat dan
kreativitas mereka. Ketika seorang anak bertindak melampaui norma

dan prinsip yang berlaku, pola asuh permisif menjadi tidak efektif.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh

Adapun pengaruh penerapan pola asuh orang tua disebabkan oleh

beberapa faktor yang telah dijelaskan oleh Kholilullah & Arsyad, (2019)

ialah sebagai berikut :

1.

Faktor internal
a. Keturunan
Keturunan menjadi faktor pertama dalam pengaruh pola
asuh orang tua, sebab karakter ataupun watak seorang anak tak
jauh berbeda dari karakter ataupun watak orang tua
b. Usia orang tua
Usia orang tua sangat penting untuk bagaimana anak-anak
diasuh; orang tua yang lebih muda cenderung lebih demokratis
daripada orang tua yang lebih tua.
c. Jenis kelamin orang tua
Perbedaan pada faktor ini cukup dirasakan pada posisi

seorang ibu yang memenuhi kebutuhan rohani anak, seperti
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contoh kepedulian dan kasih sayang didominasi oleh seorang
ibu. Sedangkan ayah menjadi sosok yang menjawab setiap
kebutuhan materi dari seorang anak.
d. Usia anak
Usia anak yang masih belia cenderung dididik dan dibimbing
dengan menerapkan pola asuh otoriter atau permisif, berbeda
ketika anak sudah memasuki usia remaja-dewasa, orang tua
cenderung bersikap demokratis kepada anak.
e. Jenis kelamin anak
Bagaimana orang tua mengasuh anak dipengaruhi oleh jenis
kelaminnya. Anak laki-laki biasanya memiliki pola asuh yang
lebih demokratis dan permisif daripada anak perempuan, yang
memiliki banyak aturan dan tuntutan (otoriter).
2. Faktor eksternal
1. Budaya
Orang tua berharap bahwa anak mereka akan diterima
dengan baik di masyarakat di masa depan. Oleh karena itu,
budaya dan kebiasaan masyarakat yang digunakan untuk
menjaga anak-anak mempengaruhi pola asuh orang tua
dalam mendidik anak-anak mereka.
2. Pengetahuan orang tua
Pengetahuan orang tua menjadi ukuran keberhasilan mereka

dalam mendidik anak mereka; orang tua yang memiliki
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pengetahuan yang lebih luas cenderung memberikan metode
pengasuhan yang lebih baik, dan sebaliknya.
Status sosial ekonomi

Status ekonomi sosial orang tua adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi metode pengasuhan mereka. Biasanya, orang tua
dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah cenderung
lebih tegas dalam mendidik anak dan kurang memberikan
toleransi kepada mereka.

. Lingkungan

Lingkungan adalah elemen kunci dalam membentuk
kepribadian dan perilaku sosial budaya anak. Pembentukan
karakter yang baik pada anak akan dibantu oleh lingkungan yang
positif dengan prinsip sosial dan budaya yang kuat.

Orang tua menggunakan berbagai hal untuk membimbing
dan mendidik anak-anak mereka. Dalam hal ini, beberapa faktor
yang menjadi latar belakang orang tua dalam mengasuh ana,
diantaranya (Kartika 2021) :

1. Latar belakang orang tua
Pengalaman orang tua saat masih kecil memiliki
pengaruh pada pola asuh yang mereka gunakan untuk
mendukung perkembangan anak mereka. Seseorang yang
memiliki pengalaman negatif di masa kanak-kanak
cenderung memiliki anak yang mengalami masalah dalam

proses pertumbuhan dan perkembangan mereka.
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2. Pendidikan orang tua
Orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
cara mereka mendidik anak mereka; oleh karena itu, semakin
tinggi pendidikan orang tua, semakin baik mereka mendidik
anak mereka.
3. Status sosial dan ekonomi
Status sosial orang tua sangat memengaruhi bagaimana
mereka menjaga anak-anak mereka. Orang tua yang terlalu
sibuk dengan pekerjaannya berimplikasi terhadap perhatian
kepada anak-anak mereka. Situasi ini berujung pada
penyerahan peran sebagai “orang tua” kepada pembantu
rumah tangga.

Kita memahami dari penjelasan di atas bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi bagaimana orang tua mendidik dan menjaga anak
mereka. Kedua faktor tersebut ialah faktor internal (keturunan, usia, dan
jenis kelamin) dan faktor eksternal (budaya, pendidikan, lingkungan
masyarakat). Dengan berbagai macam faktor tersebut, tentunya
berbagai macam pula pola asuh yang diterapkan sosok orang tua dalam
proses tumbuh kembang anak.

4. Kelebihan dan Kekurangan Pola Asuh
1. Pola asuh otoriter
Djiwandono, (1989) dalam bukunya menjelaskan tentang

kelebihan dan kekurangan dari implementasi pola asuh otoriter,
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adapun kelebihan pada pola asuh tersebut, diantaranya sebagai

berikut :

a)
b)
©)
d)

¢)

Tanggung jawab yang tinggi pada seorang anak.
Loyalitas yang kuat seorang anak pada orang tua.
Menjadikan aturan sebagai sesuatu yang harus ditaati.
Disiplin menjadi kebiasaan anak.

Patuh dan taat kepada orang tua.

Sedangkan kekurangan pada pola asuh otoriter ialah sebagai

berikut :

a)

Keterikatan pada aturan membuat anak ragu dalam mengambil
sebuah tindakan.

Memiliki sifat pemalu dan suka menyendiri.

Tertutupnya inisiatif dari diri sendiri.

Sikap pasif ditunjukkan karena ketakutan akan hukuman.

Sulit untuk bersosialisasi dengan lingkungannya.

. Pola asuh demokratis

Menurut Tridonanto, (2014) setiap jenis pola asuh memiliki

keuntungan dan kerugian tersendiri. Dia menekankan bahwa ada

manfaat dari pola asuh demokratis, yakni :

a.

b.

Rasa percaya diri yang tinggi anak
Sikap sosial yang kuat pada anak.
Kontrol terhadap diri sendiri.

Rasa ingin tahu yang tinggi.

Tujuan hidup anak leih tertata.
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Sedangkan kekurangan pada pola asuh ini terletak pada anak itu
sendiri, terkadang, saat berdiskusi, anak tampak tidak mau
memperhatikan pendapat orangtua mereka, lebih memilih untuk
menang sendiri dan tampak seolah-olah mereka tidak menghargai

orangtua mereka.

. Pola asuh permisif

Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini lebih baik
dalam membangun anak yang mandiri, kreatif, dan inovatif. Mereka
biasanya lebih bahagia dan memiliki risiko psikologis yang lebih
rendah. Keterlibatan orang tua pada pola asuh ini cenderung kecil
dan komunikasi dalam keluarga dirasa kurang.

Akan tetapi, pola asuh yang terlalu permisif ini juga memiliki
kekurangan. Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini
cenderung merasa puas dan jarang memiliki ambisi. Akibatnya,
anak-anak mungkin tidak peduli dengan aturan karena terbiasa
mendapatkan apa yang mereka inginkan dari orang tua mereka.
Ketika mereka dihadapkan pada situasi yang membutuhkan
perjuangan, mereka mungkin cenderung memilih jalan yang lebih

mudah.

C. Motivasi Belajar

1.

Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi didasarkan pada kata "motif", yang merujuk pada

rangsangan yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan.

Motif dapat diartikan sebagai sesuatu yang mendorong individu untuk
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melakukan suatu kegiatan tertentu dengan tujuan untuk mencapai suatu
hasil atau tujuan. Di sisi lain, motivasi adalah dorongan yang telah aktif;
pada titik tertentu, motivasi menjadi aktif, khususnya ketika keinginan
untuk mencapai tujuan menjadi sangat mendesak (Sardiman 2016).

Pada beberapa istilah, kata "motivasi" digunakan untuk
menggambarkan keberhasilan atau kegagalan dalam menyelesaikan
tugas yang kompleks. Para ahli setuju bahwa teori motivasi berkaitan
dengan apa yang mendorong perilaku. Dan tentunya semua orang setuju
bahwa motivasi seseorang untuk berpartisipasi dalam kegiatan tertentu
didasarkan pada kebutuhan yang mendasarinya (Kholid 2017).

Kondisi internal yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu dalam mencapai suatu hasil dikenal sebagai motivasi belajar.
Dengan kata lain, ini adalah keinginan atau hasrat yang mendorong
seseorang untuk belajar dan mencapai tujuan tertentu dalam proses
pembelajaran. Ini bisa berupa peningkatan pengetahuan, pengembangan
keterampilan, atau pencapaian prestasi akademik. Motivasi belajar
sangat penting karena dapat mempengaruhi sejauh mana individu
bersedia untuk berinvestasi waktu dan usaha dalam proses belajar
mereka (Rahman 2021).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat kita pahami bahwasanya
isitlah motivasi memiliki makna yang berarti dorongan seseorang dalam
melakukan Tindakan guna tercapainya suatu hal yang diinginkan. Hal
ini dijabarkan kembali pada kondisi seseorang yang memiliki dorongan

dalam mengambil tindakan. Dalam definisi pendidikan, motivasi belajar
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diartikan sebagai keinginan atau hasrat yang mendorong seseorang
untuk belajar dan mencapai tujuan tertentu dalam proses pembelajaran.
Ini bisa berupa peningkatan pengetahuan, pengembangan keterampilan,
atau pencapaian prestasi akademik.
Macam-macam Motivasi Belajar
Adapun motivasi belajar diklasifikasikan menjadi dua kategori,
yaitu motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik diartikan
sebagai dorongan untuk belajar yang berasal dari diri individu itu sendiri
tanpa memerlukan stimulus eksternal. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik
didefinisikan sebagai dorongan untuk belajar yang dipicu oleh faktor-
faktor di luar diri individu (Hapsari 2005).
1. Motivasi Internal
Motivasi internal merupakan rangsangan kuat yang berasal dari
dalam individu itu sendiri. Biasanya, ini terkait dengan talenta dan
faktor kecerdasan seorang siswa, dan bisa muncul sebagai
karakteristik bawaan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor endogen
atau internal.
2. Motivasi eksternal
Motivasi dari luar diri seseorang berfungsi sebagai pendorong
ketika seseorang merasa tidak mampu. Motivasi ini muncul ketika
adanya stimulus dari luar diri seseorang. Dorongan untuk mencapai
prestasi yang diberikan oleh orang lain, seperti dorongan, pujian, dan
saran dari orang tua, guru, atau orang yang dicintai, adalah contoh

dari motivasi eksternal.
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Siswa memiliki motivasi untuk terus belajar di kelas. Dalam hal
ini, jenis motivasi belajar dibagi menjadi 2 kategori: motivasi internal
(didasarkan pada dorongan dalam diri siswa) dan motivasi eksternal
(didasarkan pada dorongan dari luar), seperti contoh bentuk pujian atau
dukungan dari orang terdekat siswa (orang tua, guru, lingkungan
masyarakat).

. Aspek-aspek Motivasi Belajar

Siswa termotivasi oleh beberapa aspek yang ada. Aspek-aspek
tersebut meliputi ketertarikan dan perhatian siswa pada materi pelajaran,
kegigihan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, rasa bertanggung
jawab siswa dalam menyelesaikan tugas, respon siswa terhadap
rangsangan yang diberikan oleh guru, serta kepuasan dan kesenangan
siswa dalam mengatasi tugas yang diberikan guru (Sudjana 2005).

Berbagai macam aspek dalam motivasi belajar, aspek tersebut
menjadi satu kesatuan untuk mewujudkan tercapainya tujuan
pendidikan (Hamzah 2014). Diantaranya ialah sebagai berikut ;

1. Munculnya minat dalam belajar.
2. Munculnya keinginan dan dorongan dalam belajar.
3. Munculnya harapan dan cita-cita untuk masa depan.
4. Apresiasi hasil belajar.
5. Proses belajar yang didukung oleh lingkungan kondusif.
6. Ketertarikan siswa pada proses pembelajaran.
Meninjau dari pembahasan di atas, aspek-aspek yang mempengaruhi

motivasi belajar siswa berupa segala hal yang mendorong siswa dalam
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mewujudkan kesuksesan proses belajar, baik berupa minat dalam

belajar sampai dengan dukungan dari lingkungan sekitar.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Slameto, (2010) menjelaskan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi proses belajar siswa di dalam bukunya sebagai berikut :

a. Faktor dalam diri

1.

Faktor Jasmani

Siswa yang memiliki tubuh yang sehat cenderung memiliki
semangat lebih tinggi dalam proses belajar.

Faktor Psikologi

Psikologi siswa mempengaruhi motivasi dalam proses

belajarnya, baik itu minat ataupun kepribadian siswa itu sendiri.

b. Faktor Eksternal

1.

Keluarga menjadi pendidikan pertama seorang anak, motivasi
belajar anak bergantung pada bimbingan dan didikan orang tua
di rumah.

Motivasi belajar anak di kelas dipengaruhi oleh strategi, cara
ataupun metode yang diterapkan oleh seorang guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.

Lingkungan menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa di kelas, yakni melalui pergaulan siswa di

lingkungan masyarakat.

Keinginan untuk belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan

eksternal. Faktor internal mencakup kondisi fisik dan mental,
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kecerdasan, sikap, minat, bakat, dan emosi. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi elemen-elemen di luar individu, seperti keluarga,
sekolah, dan lingkungan sekitar. Lingkungan dapat memberikan contoh
dan kebiasaan yang dapat memperkuat motivasi belajar. Metode
pengajaran yang digunakan oleh guru juga dapat mempengaruhi minat
siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Semakin baik guru
memahami siswa, semakin besar keinginan siswa untuk belajar (Djarwo
2020).

Menurut penjelasan tersebut, terdapat faktor internal dan eksternal
yang tentunya memiliki pengaruh pada motivasi siswa untuk mengikuti
proses belajar. Faktor internal meliputi kesehatan tubuh dan pikiran,
tingkat kecerdasan, pendirian atau sikap, ketertarikan, kemampuan
khusus, dan perasaan. Selain faktor tersebut, faktor eksternal juga
mempengaruhi motivasi belajar siswa seperti lingkungan keluarga,

sekolah, dan pergaulan di masyarakat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dengan memanfaatkan metode penelitian pendekatan kualitatif,
yakni merupakan suatu metode penelitian yang mendalam guna
memahami, mengkaji, dan menggambarkan situasi sosial tertentu melalui
analisis data terhadap objek penelitian. Dalam konteks ini, metode
penelitian kualitatif sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
deskripsi melalui kata-kata tertulis atau lisan yang mencerminkan
pemahaman tentang orang-orang atau perilaku yang diamati." (Afrizal
2015).

Penerapan metode penelitian kualitatif dilakukan guna mendalami
serta mengkaji secara mendetail tentang pola asuh orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV UPTD SDN Pejagan 01

Bangkalan.

2. Pendekatan Penelitian

Metode kualitatif deskriptif pada penelitian yang dilakukan,
mengadopsi pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis
bertujuan untuk merinci dan menjelaskan pengalaman hidup individu
(Creswell 2016). Pendekatan penelitian deskiptif dilakukan untuk
mempelajari dan mendeskripsikan objek yang diteliti melalui pemahaman

ataupun pengalaman individu. Atau dengan kata lain peneliti

37



memanfaatkan pendekatan fenomenologi dalam mencari informasi terkait
Pola Asuh Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di

Kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

B. Lokasi dan waktu penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penjelasan singkat yang disampaikan peneliti tentang pemilihan
tempat penelitian, baik dari perspektif subjektif maupun objektif. Adapun
standar dalam memilih tempat penelitian ini terkait pola asuh orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV UPTD SDN
Pejagan 01 Bangkalan, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan.

Peristiwa ataupun persoalan (isu) dalam pelaksanaan pola asuh yang
digunakan oleh orang tua untuk merangsang dan meningkatkan motivasi
siswa di kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan, sehingga peneliti

tertarik ikut untuk menelitinya.

b. Waktu Penelitian

Peneliti menjelaskan mengenai durasi yang diperlukan untuk
melaksanakan studi tentang bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua dapat meningkatkan semangat belajar siswa kelas IV di UPTD
SDN Pejagan 01 Bangkalan adalah selama 1 bulan, pada bulan Juli 2024.
Dengan melalui berbagai metode dan strategi penelitian, dalam
waktu kurang lebih 1 bulan dirasa cukup guna menggali serta memahami
informasi yang dibutuhkan sebagai hasil dari penelitian yang dilaksanakan

di lapangan.

38



C. Informan Penelitian

Partisipan penelitian dimaksud di sini adalah fokus di mana informan

memberikan informasi kepada peneliti mengenai studi yang sedang dijalankan.

Selama proses penelitian, subjek penelitian bertindak sebagai informan dan

memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam penelitian. Informan

dalam penelitian memiliki 3 jenis yaitu:

1.

Informan kunci, yakni beberapa narasumber yang mengetahui dan
memahami pengetahuan atau wawasan yang dibutuhkan dalam
penelitian. Dalam topik ini ialah tenaga pendidik/guru di UPTD SDN
Pejagan 01 Bangkalan.

Informan utama dalam konteks ini adalah mereka yang secara langsung
terlibat dalam interaksi atau hubungan sosial yang sedang diteliti. Dalam
topik ini, informan utama adalah orang tua dari siswa kelas IV di UPTD
SDN Pejagan 01 Bangkalan.

Informan pendukung dalam penelitian ini ialah mereka yang mampu
menyediakan informasi meskipun tidak secara langsung berpartisipasi
dalam objek yang diteliti, yakni 8 siswa kelas IV di UPTD SDN Pejagan

01 Bangkalan.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek

penelitian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak

pada banyaknnya data yang di peroleh di lapangan. Pembatasan dalam
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penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi, dan
reabilitas masalah yang akan dipecahkan. Penelitian ini difokuskan meliputi:
a. Bagaimana pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di Kelas [V UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.
b. Apa saja kendala pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.
c. Bagaimana solusi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar

anak di kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merujuk kepada segala elemen yang diterapkan
dalam rangka pelaksanaan penelitian dan diharapkan dapat memberikan data
yang dibutuhkan selama penelitian. Dalam konteks ini, peneliti mengawali
penelitian dari fase awal hingga menyusun hasil penelitian secara
komprehensif. Di samping hal tersebut, untuk mendukung pencapaian hasil
dari penelitian, peneliti memanfaatkan perangkat pendukung seperti lembar
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Lembar observasi adalah dokumen yang berisikan rekaman data yang
terkumpul selama melakukan pengamatan secara langsung di lingkungan
sekolah.

2. Kumpulan pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh peneliti berupa
panduan wawancara, yang nantinya berfokus pada permasalahan yang
akan diteliti dan pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti selama

proses wawancara berlangsung.
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3.

Dokumentasi catatan merupakan sumber data yang terkumpul dari hasil
observasi dan wawancara, yang diperkaya dengan penambahan foto dan

video. Informasi ini disesuaikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

F. Data dan Sumber Data

Berikut ini adalah sumber informasi yang digunakan dalam penelitian

ini. diantaranya ialah :

1.

Data Primer

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan dari informan
melalui wawancara langsung dan mendalam yang memenuhi kriteria
penelitian. Observasi langsung dan wawancara dengan 1 guru dan 8 orang
tua siswa guna menggali informasi yang dibutuhkan penilitian.
Data Sekunder

Informasi yang diperoleh secara tidak langsung disebut data
sekunder. Dalam laporan penelitian ini, data sekunder diperoleh dari
berbagai sumber seperti buku, teori, jurnal, artikel, dan informasi lainnya
yang relevan dan memberikan dasar pemahaman untuk materi yang diteliti.
Data sekunder ini berasal dari data yang terkumpul selama proses
pembelajaran. Sumber data ini mencakup buku yang membahas teori atau
pandangan sosiologi tentang permasalahan penelitian, penelitian terdahulu,
visi dan misi, kondisi guru dan siswa kelas IV, serta orang tua siswa di

UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

G. Teknik Pengumpulan Data
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Terkait dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, metode

yang digunakan adalah sebagai berikut :

1.

Observasi/pengamatan langsung

Observasi dilakukan guna memperoleh data dengan mengamati
sejumlah aktivitas siswa secara langsung. Dalam konteks ini, peneliti
melakukan kunjungan ke sekolah dan rumah orang tua siswa yang dapat
menyediakan atau memverifikasi informasi penelitian, dan mendapatkan
izin informan, mengamati proses belajar siswa, dan mempelajari pola asuh
yang diberikan oleh orang tua siswa kelas IV di sekolah UPTD SDN
Pejagan 01 Bangkalan.

Wawancara

Wawancara terstruktur dan tidak terstruktur digunakan dalam
penelitian ini, atau dengan kata lain disebut juga wawancara semi-
terstuktur. Wawancara terstruktur diterapkan oleh peneliti dengan
membuat beberapa pertanyaan secara garis besar dan kemudian
dikembangkan melalui wawancara tidak terstruktur. Wawancara dilakukan
kepada orang tua dan guru di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan dengan
menggunakan lembar pertanyaan untuk informan.

Rumusan pertanyaan dari apa yang akan diteliti telah disiapkan guna
menggali informasi yang diteliti, tentang bagaimana pola asuh dapat
meningkatkan motivasi belajar anak di sekolah, apa yang menjadi latar
belakang orang tua menerapkan pola asuh kepada anak mereka, serta

penyelesaian apa yang bisa diimplementasikan orang tua supaya anak-
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anaknya termotivasi dalam melaksanakan proses belajar di kelas IV UPTD
SDN Pejagan 01 Bangkalan.

Sebagai alternatif, wawancara tidak terstruktur juga diterapkan,
yaitu jenis wawancara yang lebih fleksibel dibandingkan dengan
wawancara tidak terstruktur. Kreativitas pewawancara tentunya
diperlukan, dan hasil wawancara jenis ini juga memberikan ruang lingkup
yang lebih luas kepada informan untuk menyampaikan informasi yang
relevan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini tidak hanya mendukung temuan
penelitian, tetapi juga memungkinkan peneliti merekonstruksi peristiwa,
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dan berbagi informasi yang
diperoleh. Oleh karena itu, dokumentasi menjadi alat yang sangat berharga
untuk menghasilkan penelitian kualitatif yang kredibel dan efektif. Dalam
hal ini, dokumentasi berisikan lampiran informasi visual berupa kondisi
sekolah, proses belajar mengajar di kelas, proses wawancara dengan
informan, serta hasil belajar siswa pada semester terakhir.

Dokumen ini memberikan informasi latar belakang dan pemahaman
yang lebih dalam tentang topik penelitian, memperkaya analisis kualitatif
dan memberikan dasar yang kuat untuk menyusun temuan dan kesimpulan

penelitian di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan.

H. Teknik Analisis Data

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan

menganalisis materi yang diperoleh dari hasil instrumen yang digunakan,
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dengan memilahnya berdasarkan hasil wawancara di lapangan,

mendokumentasikan melalui gambar visual, serta memberikan penjelasan

secara ringkas dan jelas. Terkait analisis data yang diterapkan pada penelitian

kualitatif ialah dengan melalui tahapan-tahapan berikut, yakni :

1.

Reduksi data, yaitu informasi yang diperoleh diperluas, dan pada proses
selanjutnya laporan tersebut disusun berupa esai ataupun laporan yang
rinci, direduksi, dipadatkan, dan berfokus pada objek yang diteliti;
semuanya diatur secara sistematis untuk memudahkan penelitian.
Penyajian data merupakan proses dengan menampilkan sekumpulan data
atau informasi dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan
menampilkan hasil penelitian secara keseluruhan ataupun bagian tertentu.
Kesimpulan ialah proses menyelesaikan hasil dari data yang diperoleh
peneliti dengan tujuan untuk menghasilkan rekomendasi dan solusi dalam

penyelesaian masalah.

Teknik Keabsahan Data

Untuk menguji validitas data, teknik keabsahan data digunakan untuk

menyimpulkan tiga jenis data, yakni data observasi, wawancara, dan

dokumentasi, dengan melalui uji keabsahan data ialah sebagai berikut :

1.

Triangulasi Sumber

Dalam triangulasi sumber, yakni dengan mengkaji validitas
informasi melalui penggunaan berbagai metode dan sumber penyediaan
informasi. Sebagai contoh, studi yang ditujukan untuk menganalisis
bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa di kelas IV pada sekolah UPTD SDN Pejagan 01
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Bangkalan secara mendetail dan rinci, Dengan kata lain, menggunakan
buku, teori yang relevan, jurnal, artikel, hasil observasi, transkrip
wawancara, dokumen tertulis, catatan lapangan, dan dokumentasi
penelitian.
Triangulasi Teori

Seperti teori aksi sosial dan interaksi sosial, triangulasi teori adalah
teori yang digunakan dalam penelitian. Untuk menghindari bias pribadi
dari peneliti, pada hasil penelitian yang dikaji, teori tersebut kemudian
dievaluasi dari sudut pandang teori yang terkait. Dalam pembahasan lain,
triangulasi tersebut dapat membantu peneliti memahami teori dalam
penerapan pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan. Oleh karena itu, peneliti
mampu memperluas pengetahuan teori mereka dari hasil analisis data di
lapangan.
Triangulasi Teknik

Validitas data dengan melalui triangulasi ini melibatkan penerapan
berbagai metode untuk memperoleh data yang valid, observasi di
lingkungan sekolah dan lingkungan rumah, wawancara dengan orang tua
dan guru, serta dokumentasi selama berlangsungnya penelitian. Dengan
melalui metode pengumpulan data yang berbeda, diharapkan nantinya data
yang diperoleh selama melakukan penelitian memberikan hasil yang valid.
Jika metode analisis data ini menghasilkan berbagai tipe data, peneliti harus

mencari informasi tambahan dari sumber lain, untuk menentukan mana
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yang dianggap valid, atau mungkin semua valid, karena setiap data

mungkin berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda.

J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari empat tahap

yakni:

Tahap persiapan : dalam tahap ini hal yang dilakukan meliputi
mengurus perizinan, observasi lapangan, penulisan proposal, dan
seminar proposal.

Tahap kegiatan lapangan : tahap ini merupakan kegiatan yang
dilakukan  peneliti dengan  observasi, mencatat, dan
mendokumentasikan hal-hal yang berkesinambungan dengan
pokok penelitian. Hal ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
data-data yang dibutuhkan.

Tahap analisis data : pada tahap ini, peneliti melakukan analisis
atau mengolah data-data yang sudah didapat melalui teknik
pengumpulan data yang telah ditentukan peneliti dan disusun
secara sistematis supaya mudah dipahami oleh pembaca.

Tahap pelaporan penelitian : yaitu tahap akhir, peneliti melakukan
penyusunan laporan dari analisis data dengan ejaan dan bahasa

yang baik dan benar.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Identitas Sekolah

NPSN 20530962

Kepala Sekolah : Sujoko, S.Pd, M.Pd
Akreditasi :B

Kurikulum : Kurikulum Merdeka
Status : Negeri

Bentuk Pendidikan  : Sekolah Dasar
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
Luas Tanah : 3,852 M2
2. Visi, Misi, dan Motto
a. Visi
1. Menyiapkan generasi yang memiliki potensi di bidang IMTAQ dan
IMTEK
2. Membangun sumber daya manusia yang aktif, kreatif, dan inovatif
sesuai dengan tuntutan dan perkembangan jaman
3. Membangun citra sekolah agar diminati masyarakat
b. Misi
1. Mengupayakan kinerja yang optimal dan harmonis
2. Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan

3. Mengupayakan pembelajaran praktik dan keterampilan
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4. Meningkatkan kegiatan bernuansa religius

c. Motto

“Tingkatkan Belajar, Berlatih, dan Berdoa.”

3. Struktur Organisasi

Kepala Sekolah Sujoko, S.Pd, M.Pd
Perpustakaan Siti Fatonah, S.Hum
Tata Usaha Haris Hardiyan
Guru Kelas 1 Titik Chotijah, S.Pd
Guru Kelas 1T Uswatun Hasanah, S.Pd
Guru Kelas III Suamah, S.Pd
Guru Kelas IV Erni Ika Wahyuni, S.Pd
Guru Kelas V Yulia Safitri, S.Pd
Guru Kelas VI Haimi Kulsum, S.Pd
Guru PAI 1. Siti Suliha, S.Pd

2. Erma Hikmawati, S.Pd

3. Siti Fatonah, S.Pd

4. Afta Lesatri O., S.Sos.I
Guru B. Inggris 1. Fitryana R., M.Pd

2. Yuli Aisyah, S.Pd
Guru B. Madura 1. Ayu Hardiyanti P., S.Pd

2. Wirda Dela Renta, S.Pd
Guru PJOK 1. Tri Yuanita, S.Pd

2. Achmad Fariz, S.Pd

3. Moh. AlifR., S.Pd

4. Bachtiar A., S.Pd
Penjaga Sekolah 1. Mohammad Yasin

2. Siswadi Usman Toha
Satuan Pengaman Arik Budiman

4. Susunan Kelas

Tabel 1
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Guru Kelas IV : Erni Ika Wahyuni, S.Pd

Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. v 8 14 22
Tabel 2

5. Sarana dan Prasarana

No | Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruang Kelas 6
2 Ruang Perpustakaan 2
3 Ruang Laboratorium 1
4 Ruang Pimpinan 1
5 Ruang Guru 1
6 Ruang Ibadah 2
7 Ruang UKS 1
8 Ruang Toilet 5
9 Ruang Gudang 1
10 | Ruang Bangunan 10
Tabel 3

B. Hasil Penelitian
1. Pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VI di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan
Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam menjaga,
mengajar, mendidik serta memberi contoh bimbingan kepada anak-anak
untuk mengetahui, mengenal, mengerti dan akhirnya dapat menerapkan

tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada
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dalam masyarakat. Pola asuh yang ditanamkan tiap keluarga berbeda
dengan keluarga lainnya. Hal ini tergantung dari pandangan pada diri tiap
orang tua. Berikut hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan yang
dianggap relevan untuk memberikan informasi terkait “pola asuh orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak™. Peneliti memperoleh informasi
dari 8 orang tua siswa sebagai informan utama dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Leli yaitu Ibu Fitriyah berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku
informan 1, menyatakan bahwa:
“Saya selalu memperhatikan anak saya belajar, mulai dari
mengingatkan jadwal belajarnya setiap hari hingga menemani ketika
belajar, karena anak sekarang kalau tidak diingatkan kadang lupa
akan waktu, terlalu sibuk bermain, jadi harus selalu diingatkan agar
anak tetap belajar dengan baik. Selain itu jika anak saya kesulitan
dalam belajar saya akan selalu membantunya.”
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh orang tua dari siswa kelas
IV yang bernama Dilla yaitu Ibu Muslimah berprofesi sebagai ibu rumah
tangga selaku informan 2, sebagai berikut:
“Setiap anak belajar saya selalu melarang anggota keluarga yang
lain untuk menyalakan televisi di saat jam belajar, karena dapat
mengganggu konsentrasi anak. Selain itu sebelum anak selesai
belajar saya akan menyita handphonenya dulu karena kalau anak

dibiasakan memegang handphone akan menurunkan keinginan

50



belajarnya dan tentunya itu akan mengganggu hasil belajarnya nanti

disekolah.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Anggun yaitu Ibu Irnawati berprofesi sebagai pedagang selaku
informan 3, menyatakan bahwa:

“Setiap malam saya ingatkan anak untuk mengerjakan tugasnya

kalau ada tugas yang belum diselesaikan, kadang kalau ada waktu

luang juga saya mengecek kembali tugas-tugas anak yang sudah
dikerjakan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Alzam yaitu Ibu Lilis berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku
informan 4, menyatakan bahwa:

“Saya kadang mengecek anak saat belajar, meskipun tidak terlalu
sering karena dia sudah terbiasa belajar sendiri. Tapi yah namanya
juga anak-anak kadang belajar sambil nonton tv atau belajar sambil
main handphone. Tapi saya tidak mempermasalahkan itu yang
penting anak saya punya keinginan untuk belajar. Kalau dilarang
juga takutnya anak tertekan, jadi selagi masih batas wajar yah
dibiarkan saja.”

Pernyataan berbeda juga diungkapkan oleh orang tua siswa kelas IV
yang bernama Jihan yaitu Ibu Yuni berprofesi sebagai ibu rumah tangga
selaku informan 5, beliau menyatakan bahwa:

“Saya selalu menanyakan anak saya ketika sudah pulang sekolah,

apakah ada tugas dari guru atau tidak? kalaupun tidak ada, biasanya
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saya menyuruhnya untuk belajar mengingat kembali apa yang

dipelajari di sekolah tadi. Sebagai bukti bahwa anak saya memang

memahami materi yang telah dipelajarinya.”

Hasil dari wawancara orang tua siswa kelas IV yang bernama Nazriel
yaitu Ibu Indri berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku Informan 6,
menyatakan bahwa:

“Terkadang saat malam saya tanyakan kepada anak saya terkait

tugas yang sudah dikerjakan ataupun yang belum. Dan ketika anak

saya mengalami kesusahan dalam mengerjakannya, saya turut

membantu tugasnya serta membimbingnya sampai paham.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Putri yaitu Ibu Rahma berprofesi sebagai Pedagang selaku
informan 7, menyatakan bahwa:

“Selama waktu belajar, saya menyuruh anak untuk bisa berfokus

pada materi yang dipelajari, dan tentunya saya mendampinginya

untuk membantu ketika anak saya tidak memahami materi yang

dipelajari olehnya. Kemudian saya menyuruhnya untuk mengerjakan

beberapa soal yang ada di buku belajar untuk menguji pemahaman

materi yang dipelajari.”

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh orang tua dari siswa kelas
IV yang bernama Kayla yaitu Ibu Nurul berprofesi sebagai ibu rumah
tangga selaku informan 8, sebagai berikut:

“Ketika hendak bermain, saya selalu mengingatkannya supaya

selepas bermain, dia diharuskan untuk belajar. Dan ketika anak saya
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belajar atau mengerjakan tugas di rumah saya selalu membantu serta

mengarahkan supaya apa yang anak saya lakukan bisa menjadi

mudah dan terarah.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, beberapa dari kalangan
orang tua menerapkan pola asuh yang berbeda dalam mendidik serta
mengatur proses belajar anak di rumah. Seperti halnya yang dilakukan oleh
salah satu orang tua yang membatasi waktu bermain anak sehingga anak
bisa terfokus pada proses belajar di rumah. Lain halnya dengan orang tua
yang memberikan kebebasan waktu belajar pada anak guna memberikan
kenyamanan anak dalam proses belajarnya. Sehingga dapat kita simpulkan
bahwasanya beragam pola asuh diterapkan kepada anak dengan tujuan
menumbuhkan semangat anak dalam belajar.

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan atau kondisi yang
mendorong, merangsang, dan menggerakkan seseorang untuk belajar atau
melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan, atau lebih ringkasnya
merupakan sesuatu yang menggerakkan orang baik secara fisik atau mental
untuk belajar atau untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang
dikehendakinya serta mendapat kepuasan dari hasil perbuatannya. Berikut
hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan yang dianggap relevan
untuk memberikan informasi terkait “cara orang tua dalam memotivasi anak
untuk belajar”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Leli yaitu Ibu Fitriyah berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku

informan 1, menyatakan bahwa:
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“Saya sangat memotivasi anak untuk selalu meluangkan waktu untuk
belajar, karena saya sadar bahwa belajar adalah hal yang sangat
penting untuk meraih kesuksesannya nanti. Salah satu motivasi yang
saya berikan kepada anak adalah dengan memberikan hadiah ketika
dia mendapatkan nilai yang bagus dikelasnya, jadi dia lebih
termotivasi untuk belajar. Saya sebagai orang tua juga harus
memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak saya, karena
perhatian dan kasih saya yang saya berikan kepada anak saya akan
membuat dia selalu turut dengan apa yang saya arahkan. Selain itu
saya juga berusaha untuk memenuhi perlengkapan belajar yang
dibutuhkannya agar anak saya lebih rajin belajar.”

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh orang tua siswa kelas IV
yang bernama Dilla yaitu Ibu Muslimah berprofesi sebagai ibu rumah
tangga selaku informan 2, sebagai berikut:

“Motivasi itu memang sudah seharusnya diberikan oleh orang tua

kepada anak-anaknya supaya lebih rajin belajar, karena anak-anak

memang sangat membutuhkan dorongan dari orang tua. Saya selalu
memberikan motivasi kepada anak saya untuk belajar. Saya sering
memberikan hadiah karena anak saya paling suka bila diberi hadiah.

Hadiah yang saya berikan seperti buku tulis, pulpen, kotak pensil, tas

dan alat-alat yang bisa digunakan untuk menunjang belajarnya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Anggun yaitu Ibu Irnawati berprofesi sebagi pedagang selaku

informan 3, menyatakan bahwa:
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“Kita sebagai orang tua hendaknya terus memberikan dukungan
kepada semua aktivitas yang dilakukan oleh anak. Apalagi soal
belajar karena kalau mau sukses ya memang harus belajar. Disinilah
peran orang tua dibutuhkan untuk memfasilitasi kebutuhan belajar
anaknya. Tapi kembali lagi setiap anak itu pasti punya keterbatasan
kita orang tua ya hanya memberikan yang terbaik untuk anak.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Alzam yaitu Ibu Lilis berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku
informan 4, menyatakan bahwa:
“Orang tua memang pendidik yang menanamkan nilai-nilai dan
benih-benih pertama dalam diri anak, jadi memang dari kecil anak
sudah saya biasakan untuk belajar mandiri, makanya dia sampai
sekarang selalu belajar mandiri, tapi karena memang perkembangan
teknologi yang semakin canggih anak-anakpun tidak lepas akan hal
itu, makanya kita sebagai orang tua harus mampu mengarahkan anak
dan mengingatkan anak agar tidak lupa untuk belajar. Yah namanya
juga anak-anak kalau tidak diingatkan pasti akan lupa untuk belajar,
mereka lebih senang main. Jadi sudah sewajarnya kita sebagai orang
tua memberikan motivasi yang baik agar anak selalu ingat belajar.”
Adapun hasil wawancara dengan orang tua tua siswa kelas IV yang
bernama Jihan yaitu Ibu Yuni berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku
informan 5, beliau menyatakan:
“Orang tua menjadi sekolah pertama bagi anaknya, selayaknya

orang tua pada umumnya saya selalu memotivasi anak saya untuk
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semangat dalam belajar. Segala hal yang dilakukan oleh anak saya

merupakan proses dalam belajarnya. Tentunya saya akan terus

mendukung segala kegiatan yang dilakukan dengan mengarahkan
serta membimbing anak saya supaya nantinya sesuai dengan apa
yvang anak saya harapkan.”

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada orang tua siswa kelas
IV yang bernama Nazriel yaitu ibu Indri berprofesi sebagai ibu rumah
tangga selaku informan 6, menyatakan bahwa:

"Saya selalu memastikan anak saya memiliki lingkungan belajar yang

kondusif di rumah. Biasanya saya menetapkan jadwal belajar yang

tetap setiap hari dan saya selalu mendampingi anak saya saat belajar.

Tentunya saya sebagai orang tua memberikan apresiasi terhadap

hasil belajarnya dengan memberikan pujian ataupun hadiah setiap

kali anak mencapai prestasi tertentu. Saya juga mendorong anak saya
untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan sekolah yang bisa
meningkatkan semangat belajarnya.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas IV yang
bernama Putri yaitu ibu Rahma berprofesi sebagai pedagang selaku
informan 7, beliau menyatakan:

"Saya percaya bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan

anak sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar. Setiap

hari, saya selalu bertanya kepada anak saya tentang apa yang mereka
pelajari di sekolah dan berdiskusi tentang hal-hal menarik yang

mereka temui. Saya juga memberikan dukungan penuh pada minat
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dan bakat anak, baik di sekolah maupun di rumah, untuk memastikan

mereka selalu merasa didukung dan termotivasi.”

Pernyataan hasil wawancara yang disampaikan oleh orang tua siswa
kelas IV yang bernama Kayla yaitu ibu Nurul berprofesi sebagai ibu rumah
selaku informan 8, yang menyatakan bahwa:

"Saya selalu memastikan bahwa anak saya belajar dengan disiplin

yvang ketat. Jadwal belajar di rumah sangat teratur dan tidak ada

toleransi untuk gangguan. Saya mengawasi setiap tugas yang
diberikan oleh guru serta membimbingnya dalam menyelesaikan
tugas. Jika anak saya menunjukkan hasil belajar yang memuaskan,
pastinya saya akan memberikan hadiah yang membuat anak senang.

Saya percaya bahwa pendekatan ini akan membentuk anak saya

menjadi individu yang bertanggung jawab dan percaya diri."

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas
menunjukkan bahwa semua orang tua menganggap pemberian motivasi
kepada anak adalah satu hal yang sudah sepatutnya diberikan oleh orang tua
kepada anaknya, khususnya dalam hal belajar. Namun cara orang tua dalam
memotivasi anak tentunya berbeda, sabagai contoh ada orang tua yang
memotivasi anak dengan mendamping saat anak belajar, memberikan
hadiah ketika anak mencapai prestasinya, mengatur kegiatan belajarnya di
rumah, serta mengingatkan anak ketika lalai dalam menyelesaikan
tugasnya. Hal tersebut didasarkan pada peran orang tua dalam mendidik
serta membimbingnya dengan tujuan anaknya bisa termotivasi pada proses

belajarnya, baik itu dirumah ataupun disekolah.
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru wali kelas IV
sebagai informan kunci untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam
memberikan motivasi kepada anak pada melaksanakan proses belajar di
rumah dan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas
IV yaitu Ibu Erni Ika Wahyuni, S.Pd selaku informan kunci pada penelitian
ini, menyatakan bahwa:

"Orang tua biasanya berkomunikasi dengan saya terkait
perkembangan anaknya di sekolah, mereka menghubungi saya
melalui WA dengan menanyai bagaimana hasil belajar anaknya.
Beberapa dari orang tua terlihat antusias terhadap hasil belajar
anaknya dan ada juga beberapa yang terlihat biasa terhadap hasil
tersebut. Saya merasa bahwasanya peran orang tua disini sangatlah
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika orang tua
terlibat aktif dalam proses belajar anak, seperti membantu
mengerjakan PR atau mengatur jadwal belajar yang rutin, anak-anak
cenderung lebih bersemangat dan termotivasi. Dukungan emosional
dan apresiasi dari orang tua juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan anak di sekolah. Orang tua yang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, serta
menjauhkan anak dari distraksi seperti televisi dan gadget, akan
membantu anak-anak untuk fokus dan mencapai hasil belajar yang
lebih baik."

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua sangat memberikan efek terhadap
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aktivitas anak di sekolahnya. Dalam artian peran orang tua sangatlah
dibutuhkan pada proses belajar anak, baik itu di sekolah ataupun di rumah.
Dengan begitu tentunya tujuan dari belajar tersebut akan terwujud.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan bahwasanya
beberapa orang tua terlibat aktif dalam proses belajar anak, dengan
menerapkan pola asuh yang terstruktur dan disiplin namun tetap
memberikan dukungan emosional yang positif. Sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar pada anak. Hal tersebut tentunya tak lepas
dari kondisi lingkungan belajar anak. Kondisi lingkungan belajar anak yang
kondusif dan bebas dari distraksi memiliki pengaruh terhadap konsentrasi
dan hasil belajar siswa. Siswa yang berasal dari rumah dengan pola asuh
yang baik dan lingkungan belajar yang mendukung menunjukkan perilaku
yang lebih positif baik di kelas maupun di rumah.

Hasil observasi ini menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam
menciptakan kondisi yang mendukung untuk meningkatkan motivasi
belajar pada anak.

. Kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VI di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan

Kendala merupakan rintangan yang dihadapi oleh seseorang dalam
menjalankan suatu hal bahkan bisa saja berakibat pada kegagalan.
Begitupun orang tua yang tidak lepas dari berbagai kendala yang terjadi
dalam proses mendidik serta memotivasi agar anak semangat dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa
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informan menjelaskan bahwa pola asuh yang diterapkan terkadang
mengalami beberapa kesulitan.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang bernama Leli
yaitu Ibu Fitriyah berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku informan 1,
menyatakan bahwa:

“Kendalanya kadang ketika mood anak lagi turun ya kadang

keinginan belajarnya juga menurun. Kondisi kesehatan fisik anak

juga kadang menyebabkan motivasi belajar anak menjadi turun.

Selain itu, faktor lain seperti bermain handphone juga sangat

mempengaruhi karena kadang anak lupa diri untuk belajar.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Dilla yaitu ibu Muslimah sebagai ibu rumah tangga selaku
informan 2, yang menyatakan bahwa:

“Kendalanya karena kemajuan teknologi yang semakin canggih jadi

anak kadang selalu mau main handphone, jadi kalau tidak dibatasi

akan membuat anak lupa waktu.”

Pernyataan tentang kendala dalam penerapan pola asuh juga
diungkapkan oleh orang tua siswa kelas IV yang bernama Anggun yaitu ibu
Irnawati berprofesi sebagai pedagang selaku informan 3, beliau
mengungkapkan bahwa:

“Kendalanya mungkin karena saya sering sibuk pada pekerjaan,

terkadang saya memiliki kesibukan mengurusi dagangan, sehingga

waktu untuk mengontrol tugas anak juga jadi berkurang.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Alzam yaitu ibu Lilis berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku
informan 4, menyatakan bahwa:

“Biasanya ketika belajar, anak masih megang handphone, meskipun
belajar tapi handphonenya juga selalu menemani. Sehingga dalam
belajar anak kurang fokus belajar, tapi mau dilarang juga takut anak
jadi terkekang. Jadi dibiarkan saja yang penting anak masih ada
kemauan untuk belajar, dan tentunya masih dalam pengawasan.”
Pernyataan hasil wawancara disampaikan oleh orang tua siswa kelas

IV yang bernama Jihan yaitu ibu Yuni berprofesi sebagai ibu rumah tangga
selaku informan 5, beliau menyatakan:

"Salah satu kendala terbesar adalah kurangnya disiplin anak dalam

mengikuti jadwal belajar. Meskipun saya sudah menetapkan jadwal
yang teratur, anak saya sering kali sulit untuk patuh. Selain itu,
gangguan dari gadget juga menjadi masalah. Anak saya lebih tertarik
pada permainan di handphone daripada mengerjakan tugas sekolah,
sehingga saya harus mengambil langkah tegas dengan membatasi
penggunaan gadget."

Hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas IV yang bernama
Nazriel yaitu ibu Indri berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku informan
6, menyatakan bahwa:

"Saya merasa kurang paham dengan beberapa materi pelajaran yang

diajarkan di sekolah, sehingga sulit bagi saya untuk membantu anak

saya ketika ia mengalami kesulitan dalam belajar. Selain itu, motivasi
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anak saya untuk belajar sering kali rendah karena dia lebih suka

bermain daripada belajar. Saya mencoba mencari cara untuk

membuat belajar menjadi lebih menyenangkan, salah satunya dengan
menemani ketika belajar di rumah."

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Putri yaitu ibu Rahma berprofesi sebagai pedagang selaku
informan 7, menyatakan bahwa: "

“Saya merasa kesulitan dalam mengatur waktu antara pekerjaan dan

mendampingi anak ketika belajar. Terkadang, kesibukan pekerjaan

membuat saya kurang bisa memantau perkembangan belajar anak
secara optimal. Selain itu, anak saya cenderung lebih suka bermain
dengan teman-temannya daripada belajar, sehingga saya harus
selalu mengingatkan dan mengajaknya untuk mau belajar.”

Pernyataan hasil wawancara disampaikan oleh orang tua siswa kelas
IV yang bernama Kayla yaitu ibu Nurul berprofesi sebagai ibu rumah tangga
selaku informan 8, beliau menyatakan:

"Kendala utama yang saya hadapi adalah kurangnya semangat anak

dalam belajar. Meskipun saya sudah mencoba berbagai cara untuk

memotivasi, seperti memberikan hadiah atau pujian, anak saya masih
sedikit sulit untuk semangat dalam belajar. Akan tetapi saya selalu
mengingatkannya supaya mau belajar bersama."

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas
menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi orang tua dalam meningkatkan

motivasi belajar anak salah satunya adalah anak mudah terpengaruh oleh
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handphone atau gadget, sehingga membuat fokus mereka dalam belajar
terkadang jadi terpecah. Selain itu, terkadang kesibukan orang tua menjadi
alasan anak yang kurang bersemangat dalam belajar sehingga anak tidak
terkontrol dan waktu belajarnya kurang diperhatikan. Ketidak-pahaman
orang tua tentang materi pelajaran anaknya juga menjadi salah satu kendala
dalam memotivasi anak supaya semangat ketika belajar.
. Solusi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI
di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan

Setiap kendala yang dihadapi tentunya tidak lepas dari solusi yang
bisa dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Adapun solusi yang lakukan
oleh orang tua untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam proses
memotivasi anak untuk tetap lebih giat dalam belajar bermacam-macam.
Berikut hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang bernama
Leli yaitu Ibu Fitriyah berprofesi sebagi ibu rumah tangga selaku informan
1, menyatakan bahwa:

“Solusinya selalu diberi pemahaman akan pentingnya belajar. Selain

itu kita lakukan aturan yang ketat, jadi kalau sudah jam belajar

handphone anak akan disita. Kalau sudah selesai belajar baru

dibebaskan kembali untuk main handphone. Karena saya rasa

pengaruh dari bermain hanphone akan berdampak buruk jika salah

digunakan.”

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh orang tua siswa kelas IV
yang bernama Dilla yaitu Ibu Muslimah berprofesi sebagai ibu rumah

tangga selaku informan 2, sebagai berikut:
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“Di nasehati dulu dengan baik. Tapi kalau sudah membandel baru
handphonenya saya sita, jika sudah dikasi tau tapi belum juga
bergerak untuk belajar. Karena kalau kita tidak tegas, anak juga akan
tetap melakukan apa yang menurutnya menyenangkan. Jadi kita
sebagai orang tua harus punya pendirian juga, inikan untuk kebaikan
anak masa depannya juga.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Anggun yaitu Ibu Irnawati berprofesi sebagai pedagang selaku
informan 3, menyatakan bahwa:

“Kadang saya menyuruh saudaranya untuk membantu tugas-

tugasnya yang tidak bisa dia kerjakan ketika saya sedang sibuk

bekerja. Karena saya merasa bertanggung jawab atas pendidikannya,
biasanya ketika sepulang bekerja saya membantu juga menyelesaikan
tugas-tugas yang belum diselesaikan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV yang
bernama Alzam yaitu Ibu Lilis berprofesi ibu rumah tangga selaku informan
4, menyatakan bahwa:

“Kita nasehati dan diberi pemahaman bahwa belajar itu sangat

perlu, karena untuk menjadi orang sukses caranya memang harus

belajar. Kalau hukuman sendiri, keluarga saya sendiri tidak
membiasakan memberi hukuman, lebih baik dinasehati saja. Selagi

’

perbuatan anak masih dalam batas wajar dibiarkan saja.’
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Hasil wawancara dengan salah satu orang tua siswa kelas IV yang
bernama Jihan yaitu ibu Yuni berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku
informan 5, beliau menyatkan bahwa:

“Biasanya saya mengingatkannya untuk belajar sepulang dari

sekolah. Karena ketika saya membiarkannya untuk bermain anak-

anak lupa waktu dan waktu untuk belajarnya tidak akan sempat. Maka
dari itu saya sebagai orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik
dengan cara mengatur jadwal belajarnya di rumah.”

Pernyataan orang tua siswa kelas IV yang bernama Nazriel ibu Indri
berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku informan 6, yang menyatakan
bahwa:

"Saya berusaha membuat suasana belajar menjadi menyenangkan
dengan menggunakan alat bantu belajar sederhana. Selain itu, saya
memberikan pujian dan penghargaan kecil setiap kali anak saya
menunjukkan usaha yang baik, seperti stiker atau tambahan waktu
bermain. Saya juga mencoba menjaga komunikasi yang baik dengan
guru untuk memantau kemajuan belajar anak."

Berdasarkan pernyataan dari orang tua siswa kelas IV yang bernama
Putri yaitu ibu Rahma berprofesi sebagai pedagang selaku informan 7,
beliau menyakan bahwa:

"Biasanya saya menetapkan jadwal belajar yang fleksibel kepada

anak, agar anak tidak merasa terbebani. Misalnya, setelah pulang

sekolah, anak saya punya waktu istirahat dan bermain sebelum mulai

belajar. Ketika belajar biasanya saya membiarkannya berkreasi
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mencari jawabannya sendiri, agar kreatifitas dan problem solving-

nya semakin terasah."

Adapun hasil wawancara kepada orang tua siswa kelas IV yang
bernama Kayla yaitu ibu Nurul berprofesi sebagai ibu rumah tangga selaku
informan 8, menyatakan bahwa:

"Saya mencoba menggabungkan belajar dengan kegiatan sehari-hari.

Misalnya, saat memasak saya meminta anak saya untuk membantu

menghitung jumlah yang diperlukan. Dengan cara ini, anak saya

belajar matematika sambil melakukan aktivitas yang menyenangkan.

Saya juga selalu mendampingi anak saat mengerjakan PR serta

memastikan anak memahami materi yang ia pelajari.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua siswa kelas
IV, ditemukan bahwasanya sebagian besar orang tua membuat beberapa
aturan pada waktu belajar anak di rumah, sehingga anak memiliki kesadaran
dan tanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Disamping itu, ada juga
orang tua yang memberikan kebebasan kepada anaknya dalam hal belajar
sehingga anak tidak memilki batasan dalam berfikir dan berkreasi sesuai
dengan kapasitas anaknya. Solusi-solusi tersebut umumnya didasarkan pada
penerapan pola asuh orang tua di rumah, yang tentunya berdampak pada

hasil belajar anak di sekolah.
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pembahasan
1. Pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VI di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa orang tua siswa
kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan menerapkan pola asuh
demokratis sebagai bentuk tanggung jawab dan kasih sayang kepada
anaknya. Pada pola asuh ini anak diberikan kebebasan yang terikat, seperti
contoh orang tua yang menerapkan jadwal belajar anak sesuai dengan
dengan kapasistas dan kapabilitas dari anak, sehingga dalam belajar anak
akan merasa senang dan nyaman.

Selain itu, ada orang tua yang menerapkan pola asuh permisif dalam
meningkatkan motivasi belajar pada anak. Hal tersebut disebabkan karena
adanya kesibukan dari orang tua, sehingga kontrol belajar anak di rumah
menjadi berkurang dan pada akhirnya berdampak pada hasil belajarnya.

Adapun orang tua juga menerapkan pola asuh otoriter demi
memberikan sikap disiplin dan bertanggung jawab pada anak. Salah satu
cara yang dilakukan oleh orang tua ialah dengan memberikan aturan yang
ketat ketika sudah memasuki waktu belajar anak, seperti menjauhkan
smartphone dan memberikan hukuman ketika anak tidak mau belajar.

Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam proses pendidikan
karena pendidikan utama dan pertama berasal dari dalam keluarga. Awal

kehidupan seorang anak selalu didampingi oleh orang tua terutama seorang
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ibu, hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab setiap orang tua atas
kehidupan anak-anak mereka baik dimasa sekarang maupun dimasa yang
akan datang sangatlah dibutuhkan. Bahkan para orang tua umumnya
merasa memiliki tanggung jawab penuh atas kehidupan anak-anaknya.
Sehingga sangat tidak diragukan lagi dalam lingkup pendidikan, pola asuh
orang tua memilki pengaruh terhadap proses belajar anak, dan secara sadar
akan memiliki dampak yang besar terhadap motivasi anak dalam
kelangsungan pendidikannya (Zubaedi 2011). Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan bahwa pola asuh orang
tua siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan ada 3, antara lain:
a. Pola Asuh Demokratis
Dalam hal ini orang tua siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 01
Bangkalan 6 orang tua menggunakan pola asuh demokratis, yakni
dimana berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan
sebelumnya menjelaskan bahwa orang tua yakni ibu Fitriyah, ibu
Muslimah, ibu Irnawati, ibu Yuni, ibu Indri, ibu Rahma memantau
jadwal belajar anaknya dan menjauhkan anak dari hal-hal yang bisa
mengganggu proses belajar anak. Dimana dalam proses belajarnya, ada
aturan yang dibuat sehingga anak tidak bertindak sesuai keinginan,
tetapi masih dalam ikatan aturan yang telah dibuat oleh orang tua,
dimana hal ini dilakukan dengan tujuan agar anak tetap bisa fokus
dalam belajar sehingga motivasinya untuk belajar terus meningkat, dan
tentunya hal tersebut akan memberikan efek yang baik untuk kemajuan

aktivitas dan nilai anak di sekolah.
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wibowo, (2013) mengenai
pola asuh demokratis, dimana dijelaskan bahwa pola asuh demokratis
merupakan pola asuh orang tua yang ditandai dengan orang tua
memberikan kebebasan kepada anak wuntuk berpendapat dan
menentukan masa depannya. Sehingga orang tua yang memiliki pola
asuh seperti ini cenderung memberikan kesempatan kepada anak untuk
berkreasi dan berinovasi sesuai dengan apa yang dikehendakinya, tetapi
tetap dalam kontrol orang tua.

Cara orang tua dari siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 01
Bangkalan dalam meningkatkan motivasi anaknya untuk belajar adalah
dengan memberikan hadiah, pujian, serta perhatian.

a) Hadiah
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya pemberian hadiah maka akan memacu
semangat anak untuk bisa belajar lebih giat lagi, disamping itu siswa
akan termotivasi untuk lebih giat lagi dalam mencapai tujuan
belajarnya. Hadiah ini dapat berupa alat-alat yang menunjang proses
belajarnya. Pemberian hadiah merupakan suatu penghargaan atau
hadiah yang diberikan kepada anak karena telah melakukan suatu
hal yang baik maupun benar. Tujuan dari memberikan hadiah
tersebut adalah guna memotivasi anak untuk meningkatkan
semangat belajarnya, membina perilaku-perilaku yang baik dan
benar, serta membuat anak lebih percaya diri (Arinalhaq & Eliza

2022).
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b) Pujian

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya pujian dari orang tua maka akan
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar anak, serta
belajar lebih giat lagi sesuai keinginan orang tuanya. Disamping itu
siswa akan termotivasi untuk menjadi lebih baik. Menurut
Djamarah, (2005) dalam kegiatan belajar mengajar, pujian dapat
dimanfaatkan sebagai alat motivasi. Anak senang mendapat
perhatian dari orang tua. Dengan pujian, anak merasa bangga atas
sesuatu yang ia kerjakan. Pujian juga dapat berfungsi untuk
mengarahkan kegiatan anak pada hal-hal yang menunjang
tercapainya tujuan belajar.

Perhatian

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya perhatian dari orang tua maka
akan memacu semangat anak untuk bersikap positif, serta belajar
lebih giat lagi dalam belajar. Disamping itu siswa akan lebih
mempersiapkan dirinya dengan lebih baik ketika belajar di sekolah.
Adapun bentuk perhatian orang tua terbagi menjad dua yaitu,
perhatian orang tua dalam bentuk material seperti memberikan uang
saku dan segala iuran sekolah, memenuhi kebutuhan alat belajar,
memfasilitasi tempat belajar, dan memenuhi keinginan serta
kebutuhan kehidupan sehari-hari. Perhatian orang tua dalam bentuk

psikologis seperti memberikan kasih sayang, pemberian disiplin
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orang tua, pemberian apresiasi dan juga pengarahan serta nasihat

(Putri & Amaliyah 2022).

b. Pola asuh Permisif

Dalam penelitian ini, 1 orang tua siswa kelas IV pada UPTD SDN
Pejagan 01 Bangkalan yakni ibu Lilismenggunakan pola asuh secara
permisif, dimana berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan
sebelumnya menjelaskan bahwa ada juga orang tua yang kurang intens
dalam memantau anak-anaknya untuk belajar, hal tersebut disebabkan
fokus orang tua yang terbagi antara pekerjaan dan proses belajar anak
dirumah, sehingga kontrol orang tua tergolong rendah. Dimana dalam
proses belajar anak diberi kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri,
sedangkan orang tua tidak memiliki aturan yang tegas terhadap anak.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wibowo, (2013) mengenai
pola asuh permisif, dimana dijelaskan bahwa pola asuh permisif
merupakan pola asuh orang tua yang serba membolehkan anak berbuat
apa saja. Orang tua memiliki kehangatan dan menerima apa adanya.
Kehangatan cenderung memanjakan, ingin dituruti keinginannya.
Sedangkan menerima apa adanya cenderung memberikan kebebasan
kepada anak untuk berbuat apa saja. Tipe orang tua yang mempunyai
pola asuh permisif cenderung selalu memberikan kebebasan pada anak
tanpa memberikan kontrol sama sekali dan kurang tegas dalam
menerapkan peraturan-peraturan yang ada. Anak sedikit sekali dituntut
untuk suatu tanggung jawab, tetapi mempunyai hak yang sama seperti

orang dewasa.
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Adapun cara orang tua dari siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan
01 Bangkalan dalam meningkatkan motivasi anaknya untuk belajar
adalah dengan memberikan motivasi berupa nasehat. Hal ini juga
memberikan efek yang baik untuk memotivasi anak. Nasehat
merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengingatkan
seseorang bahwa segala bentuk perbuatan yang dilakukan tentunya
memiliki konsekuensi tersendiri nantinya, sehingga nasehat orang tua
pada anaknya sangat berpengaruh penting agar tumbuh kembang anak
khususnya dalam proses pendidikan.

Sudah menjadi kewajiban orang tua dalam hal membimbing anak
agar menjadi pribadi menjadi yang lebih baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa orang tua memiliki kewajiban untuk membimbing
anak-anaknya agar menjadi pribadi yang baik, salah satunya dengan
mengajarkan anak untuk mandiri sejak usia dini, karena dengan
mengajari anak untuk mandiri sejak dini, nantinya anak akan terlatih
untuk dapat memiliki tanggung jawab atas apa yang seharusnya
menjadi kewajibannya untuk dikerjakan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya nasehat dari orang tua maka akan
memberikan pemahaman kepada anak bahwa apa yang akan dilakukan
dikemudian hari akan memiliki konsekuensi tersendiri, seperti rajin
belajar maka nantinya akan memberikan efek yang baik untuk masa
depannya, sedangkan malas belajar akan memberikan efek yang kurang

baik untuk masa depannya.
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C.

Pola asuh Otoriter

Pola asuh otoriter ini menjelaskan bahwa sikap orang tua yang
cenderung memaksa anak untuk berbuat sesuatu sesuai dengan
keinginan orang tua. Dari hasil penelitian sebelumnya ditemukan
bahwa 1 orang tua kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan, yakni
ibu Nurul menerapkan pola asuh otoriter dengan cara disiplin belajar
tanpa adanya toleransi kepada anak. Pola asuh ini adalah pola asuh
dimana orang tua memberikan peraturan-peraturan kepada anaknya dan
anak harus mematuhi peraturan yang dibuat dilingkungan keluarga. Hal
tersebut di kuatkan oleh penjelasan tentang penerapan pola asuh otoriter
sebagai disiplin orang tua secara otoriter yang bersifat disiplin
tradisional. Dalam disiplin yang otoriter orang tua menetapkan
peratura-peraturan dan memberitahukan anak bahwa ia harus mematuhi
peraturan tersebut. Anak tidak di berikan penjelasan mengapa harus
patuh dan tidak diberi kesempatan mengemukakan pendapat meskipun
peraturan tersebut sifatnya memaksakan kemauan pada anak.

Menurut Natuna bahwa anak-anak dari keluarga pola asuh
otoriter menunjukan beberapa kesulitan tertentu dalam berprilaku.
Mereka yang dibesarkan dalam keluarga otoriter cenderung kurang
memperhatikan rasa ingin tahu dan emosi yang positif cenderung
kurang bisa bergaul. Hal ini disebabkan oleh sikap orang tua yang
terlalu keras dan membatasi rasa ingin tahu anak dengan menerapkan
berbagai aturan yang apabila dilanggar akan mendapatkan hukuman

(Aas 2021).
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Pola asuh orang tua menunjukkan sikap dan perilaku mereka
terhadap anak-anak mereka, yang menciptakan hubungan antara mereka
dan anak mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fadhilah dkk, (2019) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Pola Asuh
Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh demokratis adalah yang paling banyak
digunakan, diikuti oleh pola asuh otoriter dan permisif. Dari penelitian,
tercatat 4 orang tua menggunakan pola asuh demokratis, 1 orang tua
menggunakan pola asuh otoriter, dan 1 orang tua menggunakan pola asuh
permisif. Siswa yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter dan demokratis
umumnya memiliki motivasi belajar yang baik dan cukup, sedangkan
siswa dengan pola asuh permisif cenderung memiliki motivasi belajar
yang kurang.

Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh orang tua memiliki peran
signifikan dalam membentuk motivasi belajar siswa. Pola asuh demokratis
terbukti menjadi yang paling efektif dalam meningkatkan motivasi belajar,
sebagaimana ditunjukkan oleh mayoritas orang tua siswa kelas IV UPTD
SDN Pejagan 01 Bangkalan yang menerapkannya. Pola ini memberikan
kebebasan terkontrol kepada anak untuk berpendapat dan bertindak sesuai
dengan kapasitasnya, sambil tetap mengacu pada aturan yang telah
disepakati bersama. Dukungan berupa hadiah, pujian, dan perhatian dari
orang tua dalam pola ini memotivasi anak untuk belajar lebih giat dan

merasa dihargai atas usaha mereka.
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Sebaliknya, pola asuh permisif dan otoriter memiliki dampak yang
berbeda pada motivasi belajar. Orang tua yang permisif cenderung
memberikan kebebasan penuh tanpa pengawasan yang memadai, yang
sering kali menyebabkan anak kurang disiplin dan kehilangan arah dalam
proses belajar. Pola ini biasanya diterapkan oleh orang tua yang sibuk
sehingga kurang terlibat dalam kehidupan belajar anak. Sementara itu,
pola asuh otoriter menekankan aturan ketat dan hukuman sebagai cara
mendisiplinkan anak. Meskipun pola ini dapat meningkatkan kedisiplinan,
penerapannya yang terlalu keras cenderung membatasi eksplorasi dan
kreativitas anak, sehingga mereka sering merasa tertekan. Dengan
demikian, meskipun semua pola asuh memiliki pengaruh terhadap
motivasi belajar, pola asuh demokratis menunjukkan hasil yang paling

positif dan seimbang dibandingkan pola permisif maupun otoriter.

2. Kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VI di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan
Kendala merupakan rintangan yang dihadapi oleh seseorang dalam
menjalankan suatu hal bahkan bisa saja berakibat pada kegagalan.
Begitupun orang tua yang tidak lepas dari berbagai kendala yang terjadi
dalam proses memberikan motivasi kepada anaknya untuk belajar. Dalam
hal ini ada beberapa kendala yang dihadapi oleh orang tua siswa kelas IV
UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan, antara lain:

a. Kondisi anak

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan

sebelumnya menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi orang tua
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yakni ibu Fitriyah, ibu Yuni, ibu Indri, ibu Nurul dalam meningkatkan
motivasi belajar anak adalah kondisi anak, karena pada dasarnya baik
fisik dan psikologi anak memiliki perubahan yang bisa saja menurun
diwaktu-waktu tertentu, sehingga semangat dan kemauan belajar anak

yang dimungkinkan juga akan menurun.

Menurut Widodo, (2013) faktor penghambat orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak adalah kondisi anak. Setiap anak
memiliki kondisi yang berbeda-beda, dimana kondisi tersebut akan
mempengaruhi kemauan serta motivasi anak dalam belajar, salah
satunya mengenai kondisi fisik yang kurang sehat ataupun kemauan
belajar yang kurang sehingga menyebabkan motivasi anak menjadi

turun.

. Kesibukan orang tua

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan
sebelumnya menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi orang tua
yakni ibu Irnawati dan ibu Rahma dalam meningkatkan motivasi belajar
anak adalah kesibukan orang tua karena ketidakmampuan orang tua
dalam membagi waktu antara pekerjaan dengan proses membimbing

anak pada kegiatan belajarnya.

Menurut Lestari, (2012) faktor penghambat orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak adalah kesibukan orang tua.
Mendampingi anak belajar merupakan salah satu bentuk perhatian

orang tua terhadap anak, namun orang tua yang kurang meluangkan
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waktu untuk mendampingi anak belajar karena baik ayah maupun ibu
sama-sama bekerja di luar rumah akan menurunkan motivasi belajar

anak karena kurang mendapat perhatian secara intens dari orang tua.

Lingkungan sekitar

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan
sebelumnya menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi orang tua
yakni ibu Fitryah, ibu Muslimah, ibu Lilis, ibu Yuni, ibu Indri, ibu
Nurul dalam meningkatkan motivasi belajar anak adalah lingkungan
sekitar seperti pengaruh teknologi yaitu penggungaan handphone serta

waktu bermain anak yang tidak dikontrol oleh orang tua.

Menurut Dewantara, (2010) faktor penghambat orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak adalah lingkungan sekitar.
Lingkungan sekitar merupakan hal yang sangat mempengaruhi perilaku
anak salah satunya dalam memotivasi anak untuk belajar, seperti
lingkungan pertemanan, lingkungan keluarga, serta lingkungan sosial

anak.

Kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak

tentunya bermacam-macam, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Musdalipa, (2019) yang meneliti terkait “Pola Asuh Orang Tua Tunggal

Terhadap Penanaman Nilai Moral Anak Remaja Di Kecamatan

Mattirobulu Kabupaten Pinrang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

ada beberapa faktor yang menjadi kendala orang tua dalam menanamkan

nilai moral pada anak. Faktor-faktor ini termasuk pembelajaran langsung,
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instruksi, dan waktu ekstra untuk anak, serta teknologi dan lingkungan.
Faktor-faktor yang menghambat termasuk masalah ekonomi, kurangnya
kebersamaan antara orang tua dan anak, kurangnya bantuan pengasuhan
atau pengawasan, dan pendidikan orang tua yang buruk.

Kendala yang dihadapi orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar anak mencerminkan berbagai tantangan yang berasal dari faktor
internal anak maupun faktor eksternal seperti lingkungan dan kesibukan
orang tua. Faktor kondisi anak, seperti kesehatan fisik yang menurun atau
kemauan belajar yang rendah, menjadi salah satu hambatan utama.
Perubahan pada anak, baik secara fisik maupun psikologis, memengaruhi
tingkat semangat mereka dalam belajar. Hal tersebut menjelaskan bahwa
setiap anak memiliki kondisi unik yang memengaruhi motivasi belajarnya.
Orang tua sering kali kesulitan menyesuaikan cara pendekatan yang tepat
untuk menghadapi situasi ini, terutama saat anak mengalami penurunan
motivasi karena faktor internal.

Selain itu, kesibukan orang tua dan pengaruh lingkungan juga
menjadi kendala signifikan. Orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan
sering kali tidak memiliki waktu yang cukup untuk mendampingi anak
belajar, sehingga perhatian yang diberikan menjadi kurang intensif. Dalam
hal ini, keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak untuk menjaga
motivasi belajar. Lingkungan sekitar, seperti pengaruh teknologi dan
kurangnya kontrol terhadap aktivitas bermain anak, juga turut
memengaruhi motivasi belajar. Anak yang lebih tertarik dengan

penggunaan gadget atau interaksi sosial yang tidak terkontrol sering kali
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kehilangan fokus terhadap kegiatan belajar. Oleh karena itu, meskipun
kendala ini beragam, solusi yang efektif membutuhkan pendekatan yang
lebih terintegrasi antara perhatian orang tua, pengelolaan lingkungan, dan
pemahaman kondisi anak.
. Solusi pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VI di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan

Setiap kendala yang dihadapi tentunya tidak lepas dari solusi yang
bisa dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Adapun solusi yang lakukan
oleh orang tua siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan untuk
mengatasi kendala yang dihadapi dalam proses memotivasi anak untuk
tetap termotivasi dalam belajar bermacam-macam, antara lain:

a. Anak diberi nasehat akan pemahaman tentang pentingnya belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas,
menjelaskan bahwa solusi yang dilakukan oleh orang tua dari siswa
kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan yakni ibu Fitriyah, ibu Lilis
adalah dengan memberi nasehat dalam memberikan pemahaman akan
pentingnya belajar sehingga anak akan lebih termotivasi untuk belajar.
Menurut Hamzah, (2014) nasehat merupakan suatu cara yang dapat
digunakan untuk mengingatkan seseorang bahwa segala bentuk
perbuatan yang dilakukan tentunya memiliki konsekuensi tersendiri
nantinya, sehingga nasehat orang tua pada anaknya sangat berpengaruh
penting agar tumbuh kembang anak khususnya dalam proses
pendidikan. Hal ini dilakukan oleh orang tua siswa UPTD SDN Pejagan

01 Bangkalan dengan tujuan menumbuhkan semangat dan tanggung
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jawab anak dalam proses belajarnya baik itu di rumah ataupun di

sekolah.

. Membuat aturan yang tegas kepada anak

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan di atas,
menjelaskan bahwa solusi yang dilakukan oleh orang tua dari siswa
kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan yakni ibu Fitriyah, ibu
Muslimah ialah dengan membuat aturan yang tegas kepada anak. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Santrock, (2011) dengan adanya
pembatasan dan aturan dalam belajar memberikan dampak positif
kepada anak, seperti halnya dalam sikap disiplin dan tanggung jawab
anak akan hasil belajarnya. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini,
menuntut anak-anak untuk patuh dan mengikuti instruksi mereka, serta
menghargai upaya dan pekerjaan mereka. Hal ini dilakukan oleh

beberapa orang tua siswa yang peduli akan motivasi belajar anaknya.

Cara tersebut dilakukan orang tua seperti membuat aturan yang
tegas untuk menghindari anak terpengaruh dengan faktor-faktor lain
yang dimungkinkan bisa membuat motivasi belajar anaknya menurun,
selain itu agar anak tidak semenah-menah dalam berbuat dalam artian
anak masih bisa tunduk dengan keinginan dari orang tua tapi tidak

terkekang akan aturan tersebut.

Meminta bantuan anggota keluarga lain ketika orang tua tidak memiliki

waktu untuk membantu anak
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Hasil penelitian di atas menjelaskan bahwa solusi yang
dilakukan oleh orang tua dari siswa yakni ibu Irnawati adalah dengan
meminta bantuan kepada anggota keluarga yang lain, hal ini dilakukan
oleh orang tua yang terkadang tidak memiliki kemampuan untuk
meluangkan waktunya antara pekerjaan dan kemampuan untuk
membantu anak dalam pendidikannya. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Nasution, (2019) dimana lingkungan keluarga memiliki
pengaruh dalam proses belajar seorang anak secara signifikan. Hal ini
bisa dicapai melalui peran anggota keluarga lain, seperti ikut serta
dalam proses belajarnya serta memberikan dukungan kepada anggota
keluarga lain sebagai bentuk peduli dan perhatian dalam keluarga.
Dengan cara ini, peran orang tua menjadi lebih efektif dalam

membimbing anak mencapai perilaku yang baik.

Dengan melibatkan anggota keluarga lain seperti saudara, orang
tua dapat memastikan anak tetap mendapatkan dukungan yang
diperlukan dalam belajar. Anggota keluarga lain dapat membantu
mengerjakan PR, mempersiapkan ujian, atau sekadar mendampingi
anak saat belajar. Pendekatan ini tidak hanya meringankan beban orang
tua, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar anak karena mereka
mendapatkan perspektif dan cara belajar yang berbeda dari setiap

anggota keluarga.

d. Menggabungkan kegiatan belajar dengan kegiatan sehari-hari
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua siswa yakni ibu
Nurul mengintegrasikan kegiatan belajar dengan kegiatan sehari-hari,
orang tua dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih alami dan
menarik bagi anak-anak. Solusi ini tidak hanya meningkatkan motivasi
belajar tetapi juga membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
yang relevan dengan kehidupan nyata. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Djarwo, (2020) yang menjelaskan bahwa orang tua dapat
memberikan contoh dan kebiasaan yang dapat memperkuat motivasi
belajar. Dengan menggabungkan kegiatan sehari-hari dan belajar, anak
akan mudah memahami materi dan memiliki semangat dalam bejalar.
Semakin baik orang tua dalam menyampaikan, semakin besar keinginan

anak untuk belajar.

Selain itu, pendekatan ini memungkinkan anak-anak untuk
melihat hubungan langsung antara pengetahuan yang mereka peroleh di
sekolah dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara
ini, anak-anak merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar

karena mereka melihat nilai praktis dari pendidikan mereka.

Orang tua memiliki beragam solusi dalam meningkatkan motivasi belajar

anaknya, sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nadhifah dkk,

(2021) dengan judul penelitian “Analisis Peran Pola Asuh Orangtua Terhadap

Motivasi Belajar Anak”. Penelitian ini menunjukkan bahwa solusi yang

diterapkan oleh orang tua pada kebiasaan disiplin belajar anak, kemandirian

anak, dan ketaatan dalam ibadah, mampu memberikan pengaruh untuk anak

terutama dalam motivasi belajar. Pola asuh orang tua dapat membentuk
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karakter seperti kedisiplinan, kemandirian, religius, dan komunikatif. Pola asuh
ini mampu mendorong anak untuk mendapatkan hasil belajar terbaik.

Solusi yang dilakukan oleh orang tua siswa kelas IV UPTD SDN
Pejagan 01 Bangkalan dalam mengatasi kendala motivasi belajar anak
menunjukkan pentingnya pendekatan yang beragam dan adaptif. Memberikan
nasihat tentang pentingnya belajar menjadi salah satu cara yang efektif untuk
menumbuhkan semangat dan tanggung jawab anak dalam belajar. Selain itu,
membuat aturan yang tegas membantu menciptakan kedisiplinan sekaligus
menjaga anak dari pengaruh negatif lingkungan. Ketika orang tua menghadapi
keterbatasan waktu, melibatkan anggota keluarga lain menjadi solusi yang
praktis untuk memastikan anak tetap mendapatkan dukungan belajar.
Pendekatan inovatif lainnya adalah mengintegrasikan kegiatan belajar dengan
aktivitas sehari-hari, yang tidak hanya membuat proses belajar lebih menarik
tetapi juga relevan dengan kehidupan nyata. Semua langkah ini menunjukkan
bahwa orang tua memainkan peran penting dalam menciptakan suasana belajar
yang kondusif, membentuk kedisiplinan, dan mendukung motivasi anak untuk

mencapai hasil belajar yang optimal.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai pembahasan bab sebelumnya, maka dalam bab ini akan

diambil beberapa kesimpulan diantaranya akan disebutkan secara terperinci

pada penjelasan di bawabh ini:

a.

Pola asuh orang tua berperan signifikan dalam membentuk motivasi
belajar siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan. Pola asuh
demokratis terbukti paling efektif, memberikan kebebasan terkontrol yang
disertai dukungan seperti hadiah, pujian, dan perhatian, sehingga mampu
meningkatkan semangat belajar anak. Sementara itu, pola asuh permisif,
yang memberikan kebebasan penuh tanpa pengawasan, cenderung
berdampak negatif pada disiplin dan arah belajar anak. Pola asuh otoriter,
meskipun meningkatkan kedisiplinan, sering membatasi kreativitas dan
menimbulkan tekanan pada anak. Oleh karena itu, pola asuh demokratis
merupakan pendekatan terbaik untuk mendukung motivasi belajar yang
optimal, dengan menyeimbangkan kebebasan dan kontrol dalam proses
pendidikan anak.

Kendala yang dihadapi orang tua siswa kelas IV di UPTD SDN Pejagan
01 bangkalan dalam meningkatkan motivasi belajar anak mencerminkan
tantangan dari faktor internal pada anak, seperti kondisi fisik dan
psikologis yang berubah-ubah, serta faktor eksternal seperti kesibukan
orang tua dan pengaruh lingkungan sekitar. Anak yang mengalami

penurunan semangat belajar akibat kondisi kesehatan atau kemauan yang
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menurun membutuhkan pendekatan khusus dari orang tua. Di sisi lain,
kesibukan orang tua yang membatasi waktu mendampingi anak, serta
pengaruh lingkungan seperti teknologi dan interaksi sosial yang tidak
terkontrol, juga menjadi hambatan dalam menjaga motivasi belajar anak.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dengan kombinasi
perhatian orang tua, pengelolaan lingkungan yang kondusif, dan
pemahaman terhadap kebutuhan unik anak untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut secara efektif.

c. Solusi yang diterapkan orang tua siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 01
Bangkalan dalam mengatasi kendala motivasi belajar anak mencerminkan
pentingnya pendekatan yang beragam, kreatif, dan adaptif. Memberikan
nasihat tentang pentingnya belajar membantu membangun kesadaran anak
akan tanggung jawab dan semangat belajarnya. Penerapan aturan yang
tegas menciptakan disiplin dan melindungi anak dari pengaruh negatif
lingkungan. Ketika waktu menjadi kendala, melibatkan anggota keluarga
lain memastikan anak tetap mendapat dukungan belajar yang diperlukan.
Integrasi kegiatan belajar dengan aktivitas sehari-hari juga menjadi solusi
efektif yang membuat proses belajar lebih menarik dan relevan. Dengan
pendekatan ini, orang tua mampu menciptakan suasana belajar yang
kondusif, meningkatkan motivasi anak, dan mendukung pencapaian hasil
belajar yang optimal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan maka penelitian ini dapat

memberikan saran kepada beberapa pihak, antara lain:
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1. Bagi Orang Tua
Diharapkan bagi orang tua khususnya orang tua siswa UPTD SDN Pejagan
01 Bangkalan untuk terus meningkatkan motivasi anak dalam belajar agar
anak lebih giat dan sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, karena orang
tua memiliki andil yang cukup penting dalam hal memotivasi anak dalam
proses pendidikannya. Dengan adanya pola asuh yang baik dari orang tua
tentunya memberikan dampak positif bagi proses tumbuh kembang anak.

2. Bagi Guru
Diharapkan guru UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan untuk menjalin kerja
sama aktif dengan orang tua melalui komunikasi rutin untuk mendukung
motivasi belajar siswa. Selain itu, guru perlu menggunakan metode
pembelajaran yang variatif, interaktif, dan menarik, seperti permainan
edukatif atau pendekatan berbasis proyek, guna meningkatkan keterlibatan
siswa. Memahami kebutuhan siswa secara individu serta memberikan
dukungan emosional melalui apresiasi terhadap usaha mereka juga menjadi
langkah penting dalam membangun semangat dan kepercayaan diri siswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji secara mendalam
hubungan antara pola asuh orang tua dan motivasi belajar anak. Metodologi
penelitian sebaiknya menggunakan pendekatan campuran (mixed methods)
seperti kuantitatif yang didukung wawancara mendalam agar data yang
dihasilkan lebih valid dan reliabel. Selain itu, penting untuk meneliti
efektivitas strategi yang diterapkan orang tua dan guru dalam meningkatkan

motivasi belajar anak.
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Lampiran 1

LAMPIRAN

Nama Guru  : Erni Ika Wahyuni, S.Pd
No. PERTANYAAN JAWABAN PERTANYAAN
1. | Bagaimana pandangan seorang guru Orang tua biasanya berkomunikasi dengan

terhadap pola asuh orang tua dalam

meningkatkan motivasi belajar anak?

saya terkait perkembangan anaknya di
sekolah, mereka menghubungi saya melalui
WA dengan menanyai bagaimana hasil belajar
anaknya. Beberapa dari orang tua terlihat
antusias terhadap hasil belajar anaknya dan
ada juga beberapa yang terlihat biasa terhadap
hasil tersebut. Saya merasa bahwasanya peran
orang tua disini sangatlah penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika
orang tua terlibat aktif dalam proses belajar
anak, seperti membantu mengerjakan PR atau
mengatur jadwal belajar yang rutin, anak-anak
cenderung lebih bersemangat dan termotivasi.
Dukungan emosional dan apresiasi dari orang
tua juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan anak di sekolah.
Orang tua yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif di rumabh,
serta menjauhkan anak dari distraksi seperti
televisi dan gadget, akan membantu anak-anak
untuk fokus dan mencapai hasil belajar yang
lebih baik.
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Lampiran 2

Nama Siswa : Leli
Orang Tua  :Fitriyah
Profesi :Ibu rumah tangga

Pendidikan  : SMAN 02 Bangkalan

No. PERTANYAAN

JAWABAN PERTANYAAN

Bagaimana pola asuh Bapak/Ibu dalam
meningkatkan motivasi belajar anak?

Saya selalu memperhatikan anak saya belajar,
mulai dari mengingatkan jadwal belajarnya
setiap hari hingga menemani ketika belajar,
karena anak sekarang kalau tidak diingatkan
kadang lupa akan waktu, terlalu sibuk
bermain, jadi harus selalu diingatkan agar anak
tetap belajar dengan baik. Selain itu jika anak
saya kesulitan dalam belajar saya akan selalu
membantunya.

Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak
termotivasi untuk mau belajar?

Saya sangat memotivasi anak untuk selalu
meluangkan waktu untuk belajar, karena saya
sadar bahwa belajar adalah hal yang sangat
penting untuk meraih kesuksesannya nanti.
Salah satu motivasi yang saya berikan kepada
anak adalah dengan memberikan hadiah ketika
dia mendapatkan nilai yang bagus dikelasnya,
jadi dia lebih termotivasi untuk belajar. Saya
sebagai orang tua juga harus memberikan
perhatian dan kasih sayang kepada anak saya,
karena perhatian dan kasih saya yang saya
berikan kepada anak saya akan membuat dia
selalu turut dengan apa yang saya arahkan.
Selain itu saya juga berusaha untuk memenuhi
perlengkapan belajar yang dibutuhkannya agar
anak saya lebih rajin belajar.

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam
memberikan motivasi kepada anak agar
semangat belajar?

Kendalanya kadang ketika mood anak lagi
turun ya kadang keinginan belajarnya juga
menurun. Kondisi kesehatan fisik anak juga
kadang menyebabkan motivasi belajar anak
menjadi turun. Selain itu, faktor lain seperti
bermain handphone juga sangat
mempengaruhi karena kadang anak lupa diri

untuk belajar.
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Solusi apa yang dilakukan Bapak/Ibu
dalam menumbuhkan motivasi belajar
anak?

Solusinya selalu diberi pemahaman akan
pentingnya belajar. Selain itu kita lakukan
aturan yang ketat, jadi kalau sudah jam belajar
handphone anak akan disita. Kalau sudah
selesai belajar baru dibebaskan kembali untuk
main handphone. Karena saya rasa pengaruh
dari bermain hanphone akan berdampak buruk

jika salah digunakan.

Lampiran 3
Nama Siswa : Dilla

Orang Tua  :Muslimah

Profesi : Ibu rumah tangga

Pendididkan : SMKN 01 Bangkalan

No. PERTANYAAN

JAWABAN PERTANYAAN

Bagaimana pola asuh Bapak/Ibu dalam
meningkatkan motivasi belajar anak?

Setiap anak belajar saya selalu melarang
anggota keluarga yang lain untuk menyalakan
televisi di saat jam belajar, karena dapat
mengganggu konsentrasi anak. Selain itu
sebelum anak selesai belajar saya akan
menyita handphonenya dulu karena kalau anak
dibiasakan memegang handphone akan
menurunkan keinginan belajarnya dan
tentunya itu akan mengganggu hasil belajarnya
nanti disekolah.

Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak
termotivasi untuk mau belajar?

Motivasi itu memang sudah seharusnya
diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya
supaya lebih rajin belajar, karena anak-anak
memang sangat membutuhkan dorongan dari
orang tua. Saya selalu memberikan motivasi
kepada anak saya untuk belajar. Saya sering
memberikan hadiah karena anak saya paling
suka bila diberi hadiah. Hadiah yang saya
berikan seperti buku tulis, pulpen, kotak
pensil, tas dan alat-alat yang bisa digunakan
untuk menunjang belajarnya.

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam
memberikan motivasi kepada anak agar

Kendalanya karena kemajuan teknologi yang
semakin canggih jadi anak kadang selalu mau
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semangat belajar?

main handphone, jadi kalau tidak dibatasi akan
membuat anak lupa waktu.

Solusi apa yang dilakukan Bapak/Ibu
dalam menumbuhkan motivasi belajar
anak?

Di nasehati dulu dengan baik. Tapi kalau
sudah membandel baru handphonenya saya
sita, jika sudah dikasi tau tapi belum juga
bergerak untuk belajar. Karena kalau kita tidak
tegas, anak juga akan tetap melakukan apa
yang menurutnya menyenangkan. Jadi kita
sebagai orang tua harus punya pendirian juga,
inikan untuk kebaikan anak masa depannya
juga.

Lampiran 4

Nama Siswa : Anggun

Orang Tua Irnawati

Profesi : Pedagang

Pendidikan  : SMPN 03 Bangkalan

No. PERTANYAAN JAWABAN PERTANYAAN

Bagaimana pola asuh Bapak/Ibu dalam
meningkatkan motivasi belajar anak?

Setiap malam saya ingatkan anak untuk
mengerjakan tugasnya kalau ada tugas yang
belum diselesaikan, kadang kalau ada waktu
luang juga saya mengecek kembali tugas-tugas
anak yang sudah dikerjakan.

Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak
termotivasi untuk mau belajar?

Kita sebagai orang tua hendaknya terus
memberikan dukungan kepada semua aktivitas
yang dilakukan oleh anak. Apalagi soal belajar
karena kalau mau sukses ya memang harus
belajar. Disinilah peran orang tua dibutuhkan
untuk memfasilitasi kebutuhan belajar
anaknya. Tapi kembali lagi setiap anak itu
pasti punya keterbatasan kita orang tua ya
hanya memberikan yang terbaik untuk anak

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam
memberikan motivasi kepada anak agar
3. | semangat belajar?

Kendalanya mungkin karena saya sering sibuk
pada pekerjaan, terkadang saya memiliki
kesibukan mengurusi dagangan, sehingga
waktu untuk mengontrol tugas anak juga jadi
berkurang.

4. | Solusi apa yang dilakukan Bapak/Ibu

Kadang saya menyuruh saudaranya untuk
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dalam menumbuhkan motivasi belajar
anak?

membantu tugas-tugasnya yang tidak bisa dia
kerjakan ketika saya sedang sibuk bekerja.
Karena saya merasa bertanggung jawab atas
pendidikannya, biasanya ketika sepulang
bekerja saya membantu juga menyelesaikan
tugas-tugas yang belum diselesaikan.

Lampiran 5

Nama Siswa : Alzam

Orang Tua  : Lilis

Profesi : Ibu rumah tangga

Pendidikan  : SMPN 03 Bangkalan

No. PERTANYAAN JAWABAN PERTANYAAN
Bagaimana pola asuh Bapak/Ibu dalam  (Saya kadang mengecek anak saat belajar,
meningkatkan motivasi belajar anak?  jmeskipun tidak terlalu sering karena dia sudah

terbiasa belajar sendiri. Tapi yah namanya
juga anak-anak kadang belajar sambil nonton
| tv atau belajar sambil main handphone. Tapi

saya tidak mempermasalahkan itu yang
penting anak saya punya keinginan untuk
belajar. Kalau dilarang juga takutnya anak
tertekan, jadi selagi masih batas wajar yah
dibiarkan saja.

Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak
termotivasi untuk mau belajar?

Orang tua memang pendidik yang
menanamkan nilai-nilai dan benih-benih
pertama dalam diri anak, jadi memang dari
kecil anak sudah saya biasakan untuk belajar
mandiri, makanya dia sampai sekarang selalu
belajar mandiri, tapi karena memang
perkembangan teknologi yang semakin
canggih anak-anakpun tidak lepas akan hal itu,
makanya kita sebagai orang tua harus mampu
mengarahkan anak dan mengingatkan anak
agar tidak lupa untuk belajar. Yah namanya
juga anak-anak kalau tidak diingatkan pasti
akan lupa untuk belajar, mereka lebih senang
main. Jadi sudah sewajarnya kita sebagai
orang tua memberikan motivasi yang baik agar
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anak selalu ingat belajar.

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam
memberikan motivasi kepada anak agar
semangat belajar?

Biasanya ketika belajar, anak masih megang
handphone, meskipun belajar tapi
handphonenya juga selalu menemani.
Sehingga dalam belajar anak kurang fokus
belajar, tapi mau dilarang juga takut anak jadi
terkekang. Jadi dibiarkan saja yang penting
anak masih ada kemauan untuk belajar, dan
tentunya masih dalam pengawasan.

Solusi apa yang dilakukan Bapak/Ibu
dalam menumbuhkan motivasi belajar
anak?

Kita nasehati dan diberi pemahaman bahwa
belajar itu sangat perlu, karena untuk menjadi
orang sukses caranya memang harus belajar.
Kalau hukuman sendiri, keluarga saya sendiri
tidak membiasakan memberi hukuman, lebih
baik dinasehati saja. Selagi perbuatan anak
masih dalam batas wajar dibiarkan saja.

Lampiran 6

Nama Siswa :Jihan

Orang Tua : Yuni

Profesi : Ibu rumah tangga

Pendidikan ~ : MTSN Bangkalan

No.

PERTANYAAN

JAWABAN PERTANYAAN

Bagaimana pola asuh Bapak/Ibu dalam
meningkatkan motivasi belajar anak?

Saya selalu menanyakan anak saya ketika
sudah pulang sekolah, apakah dada tugas dari
guru atau tidak? kalaupun tidak ada, biasanya
saya menyuruhnya untuk belajar mengingat
kembali apa yang dipelajari di sekolah tadi.
Sebagai bukti bahwa anak saya memang
memahami materi yang telah dipelajarinya.

Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak
termotivasi untuk mau belajar?

Orang tua menjadi sekolah pertama bagi
anaknya, selayaknya orang tua pada umumnya
saya selalu memotivasi anak saya untuk
semangat dalam belajar. Segala hal yang
dilakukan oleh anak saya merupakan proses
dalam belajarnya. Tentunya saya akan terus
mendukung segala kegiatan yang dilakukan
dengan mengarahkan serta membimbing anak
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saya supaya nantinya sesuai dengan apa yang
anak saya harapkan.

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam
memberikan motivasi kepada anak agar
semangat belajar?

Salah satu kendala terbesar adalah kurangnya
disiplin anak dalam mengikuti jadwal belajar.
Meskipun saya sudah menetapkan jadwal yang
teratur, anak saya sering kali sulit untuk patuh.
Selain itu, gangguan dari gadget juga menjadi
masalah. Anak saya lebih tertarik pada
permainan di handphone daripada
mengerjakan tugas sekolah, sehingga saya
harus mengambil langkah tegas dengan
membatasi penggunaan gadget.

Solusi apa yang dilakukan Bapak/Ibu
dalam menumbuhkan motivasi belajar
anak?

Biasanya saya mengingatkannya untuk belajar
sepulang dari sekolah. Karena ketika saya
membiarkannya untuk bermain anak-anak lupa
waktu dan waktu untuk belajarnya tidak akan
sempat. Maka dari itu saya sebagai orang tua
memiliki kewajiban untuk mendidik dengan

cara mengatur jadwal belajarnya di rumah.

Lampiran 7

Nama Siswa : Nazriel

Orang Tua  : Indri

Profesi : Ibu rumah tangga

Pendidikan  : SMAN 02 Bangkalan

No.

PERTANYAAN

JAWABAN PERTANYAAN

Bagaimana pola asuh Bapak/Ibu dalam
meningkatkan motivasi belajar anak?

Terkadang saat malam saya tanyakan kepada
anak saya terkait tugas yang sudah dikerjakan
ataupun yang belum. Dan ketika anak saya
mengalami kesusahan dalam mengerjakannya,
saya turut membantu tugasnya serta
membimbingnya sampai paham.

Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak
termotivasi untuk mau belajar?

Saya selalu memastikan anak saya memiliki
lingkungan belajar yang kondusif di rumah.
Biasanya saya menetapkan jadwal belajar yang
tetap setiap hari dan saya selalu mendampingi
anak saya saat belajar. Tentunya saya sebagai
orang tua memberikan apresiasi terhadap hasil
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belajarnya dengan memberikan pujian ataupun
hadiah setiap kali anak mencapai prestasi
tertentu. Saya juga mendorong anak saya
untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan
sekolah yang bisa meningkatkan semangat
belajarnya.

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam
memberikan motivasi kepada anak agar
semangat belajar?

Saya merasa kurang paham dengan beberapa
materi pelajaran yang diajarkan di sekolah,
sehingga sulit bagi saya untuk membantu anak
saya ketika ia mengalami kesulitan dalam
belajar. Selain itu, motivasi anak saya untuk
belajar sering kali rendah karena dia lebih suka
bermain daripada belajar. Saya mencoba
mencari cara untuk membuat belajar menjadi
lebih menyenangkan, salah satunya dengan
menemani ketika belajar di rumah.

Solusi apa yang dilakukan Bapak/Ibu
dalam menumbuhkan motivasi belajar
anak?

Saya berusaha membuat suasana belajar
menjadi menyenangkan dengan menggunakan
alat bantu belajar sederhana. Selain itu, saya
memberikan pujian dan penghargaan kecil
setiap kali anak saya menunjukkan usaha yang
baik, seperti stiker atau tambahan waktu
bermain. Saya juga mencoba menjaga
komunikasi yang baik dengan guru untuk

memantau kemajuan belajar anak.

Lampiran 8

Nama Siswa : Putri

Orang Tua  : Rahma

Profesi : Pedagang

Pendidikan ~ : SMPN 02 Bangkalan

No.

PERTANYAAN

JAWABAN PERTANYAAN

Bagaimana pola asuh Bapak/Ibu dalam
meningkatkan motivasi belajar anak?

Selama waktu belajar, saya menyuruh anak
untuk bisa berfokus pada materi yang
dipelajari, dan tentunya saya mendampinginya
untuk membantu ketika anak saya tidak
memahami materi yang dipelajari olehnya.
Kemudian saya menyuruhnya untuk
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mengerjakan beberapa soal yang ada di buku
belajar untuk menguji pemahaman materi yang
dipelajari.

Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak
termotivasi untuk mau belajar?

Saya percaya bahwa komunikasi yang baik
antara orang tua dan anak sangat penting
dalam meningkatkan motivasi belajar. Setiap
hari, saya selalu bertanya kepada anak saya
tentang apa yang mereka pelajari di sekolah
dan berdiskusi tentang hal-hal menarik yang
mereka temui. Saya juga memberikan
dukungan penuh pada minat dan bakat anak,
baik di sekolah maupun di rumah, untuk
memastikan mereka selalu merasa didukung
dan termotivasi.

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam
memberikan motivasi kepada anak agar
semangat belajar?

Saya merasa kesulitan dalam mengatur waktu
antara pekerjaan dan mendampingi anak ketika
belajar. Terkadang, kesibukan pekerjaan
membuat saya kurang bisa memantau
perkembangan belajar anak secara optimal.
Selain itu, anak saya cenderung lebih suka
bermain dengan teman-temannya daripada
belajar, sehingga saya harus selalu
mengingatkan dan mengajaknya untuk mau
belajar.

Solusi apa yang dilakukan Bapak/Ibu
dalam menumbuhkan motivasi belajar
anak?

Biasanya saya menetapkan jadwal belajar yang
fleksibel kepada anak, agar anak tidak merasa
terbebani. Misalnya, setelah pulang sekolah,
anak saya punya waktu istirahat dan bermain
sebelum mulai belajar. Ketika belajar biasanya
saya membiarkannya berkreasi mencari
jawabannya sendiri, agar kreatifitas dan

problem solving-nya semakin terasah.

Lampiran 9
Nama Siswa : Kayla

Orang Tua : Nurul
Profesi : Ibu rumah tangga

Pendidikan ~ : SMAN 02 Bangkalan
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No.

PERTANYAAN

JAWABAN PERTANYAAN

Bagaimana pola asuh Bapak/Ibu dalam
meningkatkan motivasi belajar anak?

Ketika hendak bermain, saya selalu
mengingatkannya supaya selepas bermain, dia
diharuskan untuk belajar. Dan ketika anak
saya belajar atau mengerjakan tugas di rumah
saya selalu membantu serta mengarahkan
supaya apa yang anak saya lakukan bisa
menjadi mudah dan terarah.

Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak
termotivasi untuk mau belajar?

Saya selalu memastikan bahwa anak saya
belajar dengan disiplin yang ketat. Jadwal
belajar di rumah sangat teratur dan tidak ada
toleransi untuk gangguan. Saya mengawasi
setiap tugas yang diberikan oleh guru serta
membimbingnya dalam menyelesaikan tugas.
Jika anak saya menunjukkan hasil belajar yang
memuaskan, pastinya saya akan memberikan
hadiah yang membuat anak senang. Saya
percaya bahwa pendekatan ini akan
membentuk anak saya menjadi individu yang
bertanggung jawab dan percaya diri.

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam
memberikan motivasi kepada anak agar
semangat belajar?

Kendala utama yang saya hadapi adalah
kurangnya semangat anak dalam belajar.
Meskipun saya sudah mencoba berbagai cara
untuk memotivasi, seperti memberikan hadiah
atau pujian, anak saya masih sedikit sulit
untuk semangat dalam belajar. Akan tetapi
saya selalu mengingatkannya supaya mau
belajar bersama.

Solusi apa yang dilakukan Bapak/Ibu
dalam menumbuhkan motivasi belajar
anak?

Saya mencoba menggabungkan belajar dengan
kegiatan sehari-hari. Misalnya, saat memasak
saya meminta anak saya untuk membantu
menghitung jumlah yang diperlukan. Dengan
cara ini, anak saya belajar matematika sambil
melakukan aktivitas yang menyenangkan.
Saya juga selalu mendampingi anak saat
mengerjakan PR serta memastikan anak

memahami materi yang ia pelajari.
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Lampiran 10

No.

OBJEK PENGAMATAN

DESKRIPSI TEMUAN

Kondisi lingkungan
belajar

Kondisi lingkungan belajar anak yang kondusif dan
bebas dari distraksi memiliki pengaruh terhadap
konsentrasi dan hasil belajar siswa. Siswa yang
berasal dari rumah dengan pola asuh yang baik dan
lingkungan belajar yang mendukung menunjukkan
perilaku yang lebih positif baik di kelas maupun di
rumah

Pola asuh orang tua di
rumah

Orang tua terlibat aktif dalam proses belajar anak,
dengan menerapkan pola asuh yang terstruktur dan
disiplin namun tetap memberikan dukungan
emosional yang positif. Sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar pada anak.
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Gambar 6

Gambar 8
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Gambar 11 Wali Kelas IV ibu Erni Ika Wahyuni, S.Pd
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Gambar 14 Alzam dan Ibu Lilis
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Gambar 17 Putri dan Ibu Rahma
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Gambar 19 Kayla dan Ibu Nurul
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